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INTISARI

Campuran beton aspal yang dipergunakan untuk perkerasan lentur, terutama
untuk lapisan “Surface Course” pada perkerasaan permukaan jalan biasanya akan
terjadi gejala kerusakan yang umumnya dikeluhkan pada lokasi-lokasi tertentu,
seperti “Rutting” (deformasi alur), “Bleeding”, penggelombangan dar akhimyva
kerusakan terbuka karena semakin banyaknya air yang meresap kedalam tanah
dasar (subgrade) schingga terjadi pelunakan vang mengancam kestabijan
konstruksi perkerasan.

Gejala-gejala kerusakan tersebut diatas segera perfu dilakukan perbaikan
seperti halnya mendeteksi sifat-sifat penting aspal sebagai bahan baku yang dapa
dikaitkan dengan perilaku aspal dalam aplikasinya, maka terbuka luas kesempatan
untuk memperbaiki, menambah dan mengurangi sifat-sifat aspal tertentu untuk
penggunaan yang sifatnya tertentu pula. Pada penelitian ini vang mengarah pada
perbatkan stabilitas yang tinggi untuk menmjamin keamanan, kekuatan serta
keawetan struktur lapis perkerasan jalan (terutama pada lapisan nonstruktural).
Perbaikan ini salah satunya pembuatan beton aspal dengan menggunakan aspal
dengan dava lengket tinggi “High Bonding Asphait”™ (HBA) 50 dan bahan tambah
“Roadcel™ 50 serta pemilihan gradasi agregat terienty, vaitu gradasi terbuka vane
didominasi saringan nomer 4 (dalam hal jumiah pemakaian agregat lolos saringan
72 dan tertahan saringan 4).

Dari hasil penelitian int ternyata pengaruh bahan tambah “Roadcel™ 56 sangat
besar sckali dalam hal menaikkan titik lembek aspal dan memperkuat kedudukan
ikatan antara aspal dan agregat. Untuk penggunaan HBA 30 pada campuran beton
aspal pada kadar aspal 5% sampai 7% untuk nilai-nilai tes “Marshall” vaitu nila
“Densiti” (kepadatan}, VITM, VFWA Siabiliias, “Flow™ dan “Marshall Quotient”
ternyata hasilnya rata-rata lebih tinggi dibanding dengan campuran beton aspal
dengan menggunakan AC 60-70.




BAaB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam memenuhi tuntutan pelayanan lalu-lintas pada jalan-jalan dengan lalu-
lintasnya yang padat dan disertai beban cukup tinggi terutama jalan rava vang
menghubungkan propinsi satu dengan propinst lainnya maka diperlukan usaha
penganckaragaman bahén perkerasan sebagai lapis tipis/lapis permukaan dengan
kemampuan daya dukung vang tinggi terhadap beban lalu-lintas. Pemilihan jenis
bahan perkerasan ini harus betul-betul didasari oleh suatu harapan bahwa bahan
tessebut dapat dipergunakan untuk mengatasi kelemahan-kelemahan campuran
aspal beton biasa terhadap beban diatasnya.

Kerusakan pada permukaan jalan tidak selalu diakibatkan oleh kualitas aspal
yang dipakai dalam campuran beton aspal, banyak tfaktor-faktor extern vang
berpengaruh sepertl misalnya beban lebih. kondisi tanah dasar, drainasi kurang
_baik dan famn sebagainya. Namun apabila semua faktor extern dapat dikendalikan
tapi masth terjadi kerusakan maka sangat disavangkan hal itu terjadi dan
urnumnya gejala kerusakan pada permukaan jalan diakibatkan oleh mutu aspal
vang kurang sesuai penggunaannya. Setelah meninjau beberapa permasalahan

diatas kami tiba pada usulan untuk Tugas Akhir dengan topik masalah aspal High




Bonding Asphalt (HBA) S0 dibandingkan dengan aspal Asphalt Cement (AC) 60--

70 untuk lapisan nonstruktural (“Surface Course™) pada jalan raya.

1.2 Manfaat Penelitian

Dengan menggunakan dua sampel aspal yang berbeda dalam penehinan
laboratorium ini, yaitu jenis aspal baru HBA 50 aspal modifikasi polimer yang
dibuat di pabrik dan AC 60-70 aspal yang umum dipergunakan di Indonesia
kemungkinan dapat diperoleh manfaat untuk memperbaiki atau mengembangkan
kegunaan dari kedua jenis aspal tersebut dalam pemakaian sebagal bahan iapts
perkerasan jalan, terutama digunakan untuk perbaikan kerusakan-kerusakan yang

umumnya terjadi pada permukaan jalan raya seperti “Bleeding” dan "Rutting”.

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian im bertujuan untuk memperoleh gambaran vang jelas perbedaan
kualitas atau keunggulan antara jems aspal HBA 50 dan AC 60-70 untuk

dipergunakan sebagai bahan lapis perkerasan jalan.

1.4 Batasan Penelitian

Batasan penelitian laboratorium ini antara lain adalah pengujian beberapa sifat-
_sifat penting aspal HBA 50 dan AC 60-70 dengan maupun tanpa bahan tambah
“Roadcel” 50 (RC 50).

Penelitian int meliputt : Stabilitas, “Flow™, “Void In The Mix™ (VITM}, "Void
Filled With Asphalt™ (VFWA), “Density”, “Marshall Quotient” dengan uji ~Test

Marshail” untuk campuran beton aspal yang menggunakan gradast terbuka untuk

lapisan nonstruktural “Surface Course™.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Aspal

Aspal didefinisikan sebagai material berwarna hitam atau coklat tua dan pada

P : .
suhu ruang ( 25° - 30° C ) dan tekanan atmosfer { 1 atm ) berbentuk padat sampai

agak padat. (Silvia Sukirman, 1992).

Aspal sebagai bahan perkerasan jalan. berfungsi antara lain sebagai berikut

1.

9%

Sebagai lapis penahan air.

Sebagai bahan tahan cuaca.

Sebagai bahan perekat dalam mengikat batu-batuan.

Sebagai pelicin antar permukaan batu pada waktu dipadatkan. sehingga
masing-masing butir batuan menduduki posisinva masing-masing.
Sebagai bahan pengisi dan penutup rongga antar ag regat maupun antar

pori-pori pada agregat itu sendiri. { Sochartono. 1996).

b=l

Beberapa persyaratan aspal sebagai salah satu unsur pembentuk konstrukss

perkerasan adalah :

f.

N

+

Kepadatan/kekentalan.
Aspal harus mampu menvelimuti setiap bugir-butir agregat,
Ketahanan terhadap pengarub air

Tingkat keawetan

o




2.1.1, Aspal Semen 60/70 ( AC 60-70)

Jenis aspal ini sebagal bahan pengikat hampir semua jenis perkerasan vang
membutuhikan mutu tinggl misalnva untuk 1alan jalur cepat. landasan pesawat
terbang dan iain-lain. Aspal ini dihasitkan dar proses destilasi minvak bumi. Cara

penggunaannya dipanaskan pada suhu tertenu, sebab bila dingin aspal akan

mengeras. Jens aspal int ditanda: dengan -

a. AC - 25 sampai AC — 40, vanu menunjukkan makin besar angkanyva makin

tinggr tingkat kekentalannva.

b. AC - 40/50 sampair AC - 300/500, vaitu menunjukkan angka penetrasi makin

besar angkanva makin kurang kekentalannya. (Balva Umar, 1995)

2.3.2. HBA 50

HBA (“High Bonding Asphalt’™y adalah venerasi terbaru dan jenis aspal vany
merupakan  aspal  modifikast karet UPolimer Super’i dan bahan  wmbab
(“additive™y dihastlkan atau diprodukst oleh PT. Olah Bumi Mandin (OBM)
Jakarta, vyang merupakan salah sutu perusahaan produsen nasional vang
didasarkan pada penelitian dan pengembangan sumber daya nasional dan salah
satu bidang litbang vang menonjo! adalah teknologi aspal baru. HBA 50 adalah
aspal dengan penetrasi 50 enmasuk hasii dart OBM vang sampai saat ini masih
dikembangkan terus keg\}naannya untuk keperfuan khusus dengan aspal khusus,
Maksudnya adalah jenis aspal HBA dipergunakan untuk teknologi “Fricseal” dan
“Drainseal” yang merupakan ieknclogi pelapisan dengan gradesi tertemu dan

metode penghamparan secara “Hot Mix™ (PT. OBM, 1996}
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2.2 Agregat

Agregat merupakan bahan utama lapis perkerasan dan berperan dulam
mendukung serta menyebuarkan beban roda kenduraan Ke lapts tanah dasar. Sifat
dan kualitas agregat menentukan kemampuan uniuk mentitkul beban Talu-hintas
kendaraan. (Silvia Sukirman, 1996}

Sifat agregat vang menentukan kualitas sebagai bahan konstrukst perkerasan
jalan dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok, vaitu :

1. Kekuatan dan keawetan ( “Strenght and Durability”™ ).
2. Kemampuan untuk dilapisi aspal dengan baik.

Kemudahan dalam peiaksanaan dan menghasilkan lapisan yang aman dan

[9%)

nyaman.

2.3 Bahan Tambah

Bahan tambah adalah bahan yang ditambahkan kedalam campuran beton aspal
yang berfungsi untuk meningkatkan kualitas dan memperbaiki sifat-sifat aspal

untuk perkerasan jalan. (Bina Marga, 1987).

Salah satu jenis bahan tambab vang dapat dipakai didalam campuran beton
. aspal adalah “Roadcel” 30 yang dipreduksi oleh PT. Olah Bumi Mandiri, Jakarta.
“Roadcel” 50 terbuat dari serat selulosa “Olcophilic Pulp™ sebagai bahan
stabilisasi pada aplikasi jalan. Jumlah bahan tambah vang dipakai disesuaikan
dengan kebutuhan dan tergantung dengan jems lapis perkerasan vang dipakar.

(PT. Olah Bumi Mandiri, Jakarta, 19963



2.4 Filler

Filler adalah bahan berbutir halus yang dipakai sebagai pengisi pada
pembuatan campuran aspal beton. Dianjurkan menggunakan filler kapur (“lime
stone”) yang bebas kadar air dan penggunaan filler im dengan kadar tidak kurang

dari 1% harus di tambahkan kedalam campuran.

2.5 Kerosene

Kerosene init dipakai untuk mengencerkan aspal sebanyak 20%, diaduk dan
p g p )
dipanaskan hingga mencapai suhu tertentu yaitu 120°C — 140°C sebelum

disemprotkan sebagai “tackcoat”.

2.6 Beton Aspal

Beton aspal campuran panas merupakan salah satu jenis dan lapis perkerasan
konsirukst perkerasan lenwr. Agregat vang dipergunakan  lebih halus
dibandingkan dengan aspal beton yang berfungsi sebagai lapis pondasi.

Karakteristik yang harus dimiliki suatu campuran aspal beton adalah

1. Stabilitas (“Stability™)
Pengertian siabilitas adalah ketahanan lapis keras untuk relaut kecit
berubah bentuk yang diakibatkan oleh beban lalu lintas.

2. Durabilitas (“Durability”)
Durabilitas  adalah ketahanan lapis keras terhadap cuaca, air dan
perubahan suhu ataupun keausan akibat gesekan kendaraan,  Sifut aspal
dapat berubah karena oksidasi dan perubaban dari campuran vang

disebabkan gaya air.
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Fleksibilitas (“Flexibihty™)

Fleksibilitas  didefinistkan  sebagai kemampuan campuran  untuk
menyesuaikan terhadap bergeraknva lapis pondasi dalam  jangka
panjang, disamping mempunvai kemampuan untuk melenturkan berulang
tanpa terjadi pecah -- pecah.
Kekesatan (“"Skid Resistance™ )

Kekesatan adalah kemampuan lapisan permukaan (“Surface Course’)
pada lapis perkerasan untuk mencegah terjadinva selip dan tergelincirnyva
roda kendaraan
Ketahanan Kelelahan (“Fatiqal Resistance™)

Ketahanan kelelahan adalab ketahanan dan lapis aspal dalam menenma
beban berulang tanpa terjadi kelelahan yang berupa alur ("Rutting”} dan
retak

Kemudahan Pengerjaan ("Workability™)

Kemudahan pengerjaan adalah mudahnya suatu campuran untuk
dihampar dan dipadatkan schinpga diperoleh hasit vang memenubhi
kepadatan vang diharapkan.

Kekedapan Terhadap A ("Permeability )

Campuran aspal beton memeriukan sifat kedap terhadap air avar tdun

mudah terjadi oksidast sehingea lapis perkerasas tidak cepat rusak.
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3.1 Perkerasan Lentur

Perkerasan lentur (“Flexible Pavement”™), adalah suatu perkerasan vang terdiri
dari beberapa lapis bahan perkerasan, vang memungkinkan pada jenis perkerasan

ini terjadi lentur akibat.beban vang bekerja. Sifat clastis vang cukup tinggi pada
perkerasan ini memungkinkan tenjadinya lendutan balik, vaitu besarnya lendutan
yang terjadi pada permukaan Jalan akan kembatli Keposisi semula setelah beban
diatasnya hilang. Sebagai bahan ikat pada material yang digunakan pada
perkerasan lentur ini adalah aspal.

Pada dasarnya lapis lentur terbagi menjadi empat lapisan vaitu, lapis
permukaan (“Surface Course”), lapis pondasi atas ("Base Course™), lapis pondasi
bawah (“Sub Base Course™) dan lapis tanah dasar ("Sub Grade™). Dari Keempat
lapisan tersebut akan dibahas lebih lanjut mengenai lapis permukaan sebagai
.Iapisan yang bersifat nonstruktural, berfungsi sebagai lapisan aus dan kedap air.
Lapis aus (“Wearing Course™), adalah lapisan yang langsung menderita gesckan
akibat rem kendaraan sehiﬁgga mudah menjadi aus. Sedangkan lapis kedap air
adalah lapisan penahan air hwyan vang jatuh diatasiva agar tidak meresap

kelapisan dibawahnya. Jenis konstruksi lapisan nonsiruktural antara lain -




I. Burtu (Laburan aspal satu lapis). merupakan lapis penutup vang terdiri dari
lapisan aspal ditaburi dengan satu lapis agregat bergradasi seragam, dengan
tebal maksimum 2 ¢m. |

2. Burda (Laburan aspal dua lapis). merupakan lapis penutup yang terdiri dari
lapisan aspal ditaburi agregat vang dikerjakan dua kali secara berurutan-
dengan tebal padat maksimum 3.5 ecm.

pis tipis aspal pasiry. merupakan lapis penutup yang terdiri dari
lapisan aspal dan pasir alam bergradasi menerus dicampur, dihampar dan
dipadatkan pada suhu tertentu dengan tebal padat 1-2 ¢m.

+ Buras (Laburan aspal). merupakan lapis penutup terdiri dan lapisan aspal
taburan pasir dengan ukuran butir maksimum 3/8 inch.

3. Latasbum (Lapis tipis asbuton murni). merupakan lapis penutup vang terdiri
dari campuran asbuton dan bahan pelunak dengan perbandingan tertentu vang
dicampur secara dingin dengan tebal padat maksimum 1 cm.

6. Lataston (Lapis tipis aspal beton). dikenal dengan nama “Hot Roll Sheet”
(HRS), merupakan lapis penutup vang terdiri dari campuran antara agregat
bergradasi timpang. penggunaan mineral pengisi (filler) dan aspal keras
dengan perbandingan tertentu. vang dicampur dan dipadatkan dalam keadaan
panas. Tebal pemadatan antara 2.5 - 3 ¢m.

Jenis lapisan permukaan tersebut di atas walaupun bersifat nonstruktural, dapat
menambah daya tahan perkerasan terhadap penurunan mutu, sehingga secara

Kescluruhan menambah masa pelavanan dari konstruksi perkerasan. Jenis

perkerasan int terutama digunakan untuk pemeliharaan jalan.
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3.2 Bahan Perkerasan

Bahan penyusun suatu perkerasan lentur adalah aspal dan agregat, keduanva
dapat dicampur sccara dingin maupun panas dengan batasan-batasan tertentu
sestat dengan spesifikasinva, cuna mendapatkan campuran aspal beton vang batk.

Spesifikast vang divunakan dalam pemertksaan i adalah {ataston. vaitu lapis
tipns aspal beton atau disebut Juga “Hot Roll Sheet™ (MRS). Gradasi vang Kami
pakar adalah gradasi terbuka. diperoich dengan cara menghtlangkan salah satu
nomor sanngan pada eradasi laston dan dipakat untuk lapis tipis perKerasan jalan.

Tabel 3.1, Spesifikasi Lataston

J i FRAFFIC
P Characteristic | Uinin
i ! Heavy
b Swbilny b j 2A01 . §5h f
' . ' ' ) h {
b —— B |
j Flow ! M Z-4 i
! i ;
; ; , -
i P ' l ! B . I
: VTN ‘ “a : 44
i ; i _
; - ; . i . i
P Compaction | Biows ' I TS !

Sumber  Bina Marea, 1990

3.2.1 Aspal

Aspal vang digunakan pada penelitian ini adalah “High Bonding Asphalt™ 50
(HBA 50) dan aspal keras (AC 60 -70). HBA 50 adalah aspal modifikasi karet
(“Folimer Super™) dan “additive” vang diprodukst ofeh PT. Olah Bumi Mandiri
Jakarta. Untuk ~Asphalt Cement™ digunakan contoh dari aspal PT. Perwita karva,

Aspal HBA 50 dan AC 60 70 dapat diuji dengan metode AASTHO. “Standart

Specifications tor Transportation Material and Methods of Sampling and

- . - ~th L. L R ) -
Festing™, 137 edition, Juli 1982 maupun dengan SNI-1991




1

Tabel 3.2 Hasil Pengujian Laboratorium HBA 50 oleh LITBANG PU

. No ;I Jenis Pengujian f Metode Pengujian Hasil Pengujian
L] — .
L !
: I f Penctrasi 25° 100 gr 5 detik SNI 06-2456-1991 S7(0.1 mm)
2 Titik lembok SNI06-2434-199 359C
; 3. : Daktiltas SNI06-2432-1991 » 140cm
L ’ Kelarutan dalam C.HCI, SNI06-2438.1991 99%,
S Tiik nyaia (COC) SNI06-2433-199] 373%
6| Berat jenis SN 06-2488-1991 1038 grfom® |
ST Penurunan berat (Thin Film Oven Test) SNI 06-2441-199] (0.05% |
R “ Penetrasi sctelah penurunan berat SNT06-2456-1991 77 (0.1 mn}
P Daktilitas setclah penurunan berat SNI€6-2432-1991 #~ 140 cm |
0. Titik lembek setelah penurunan berat SNI06-2434-1991 36°C
S ‘ Suhu pencampuran AASTHO 72-90 173°C
| " Suhu pemadatan AASTHO 7290 154°C |
|

Sumber:  Pusat Penelitian dan Pengembangan Jalan-Unit Swadana DPU, Bandung
September 1996 .

Tabel 3.3 Daftar Rujukan Pemeriksaan Aspal Keras (AC 60 — 70)

| t | | Nilai ] !
© No i Jenis Pengujian | Metode | Rujukan | . ’
| j Pengujian i : Max
s |
1| Penetrasi 25°C 100 gr S detik | PA0301-76 | 60 | 70 | 0.1 mm
2| Titik lembek/lunak | PA0302-76 | 48 | 58 | °C
3 ‘ Titik nyala - PA0303-76 | 200 | T YC
4 J‘ Penurunan berat (Thick Film PA.0304-76 - 0,4 | % berat
; Oven Test)
N ; Kelarutan dalam CCL,/ CS, | PA0305-76 | 99 - | % berat
6 Daktilitas PA0306-76 | 100 | | Cm
7 ‘? Penetrasi setelah kehilangan berat PA.0307-76 - 75§ %Yosermla
& | Berat jenis © PA.0308-76 | | - | grlee
| i

Sumber - Metoda Pemeriksaan Berdasarkan Ketentuan Bina Marga.
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3.2.2 Agregat
Pemilihan jemis agregat vang scsuai untuk digunakan pada konstruksi
perkerasan dipengaruhi beberapa faktor. vaiti -
1. Ukuran dan gradasi.

Gradasi adalah distribusi ukuran butir agregat vang dapat diketahui dengan
tes analisa saringan vang terdiri dari | set sanngan dimana saringan paling
kasar diletakkan di atas dan vang paling halus terletak dibawah. Gradasi
agregat mempengaruhi besarnya rongga antar butir vang akan menentukan
stabilitas dan kemudahan dalam proses pelaksanaan.
Gradasi agregat dibedakan dengan menjadi tiga macam -

a. Gradasi menerus (“Continous Graded”) adalah gradasi dengan ukuran
butir dari vang kasar sampai vang halus mempunvai komposisi Vang
seimbang. Gradasi menerus ini menghasifkan susunan yanyg rapat
(volume rongga antar butir kecil) sehingga disebut dengan gradasi
rapat ("Dense Graded™) atau agregat bergradasi baik (“Well Graded™).
Agregat bergradasi menerus akan menghasilkan perkerasan dengan
stabtlitas tingen.

b. Gradasi seragam (“Uniform Graded™) adalah gradasi dengan ukuran
butiran vang hampir sama vang akan membentuk susunan dengan
volume rongga 'yang besar. sehingga disebut juga agregat beroradasi
terbuka ("Open Graded™. Konstruksi perkerasan vang dibentuk

mempunval stabilitas vang icbih rendah dibanding dengan vradasi

rapat.
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¢. Gradasi timpang/celah (“Gap Graded™) adalah gradasi vang dalam
distribusi ukuran butirnva tidak mempunval salah satu svarat di atas
atau beberapa butiran dengan ukuran tertentuy (tidak menerus).

Gambar 3.1 Grafik Gradasi Butiran

100 L N T

90 L \& \ ~ Tﬁm - “M_w:;«

= R0 Y i T
3o T | |
; ﬁ{\ - \r |\r Frrtonn —‘L;lv—w \\u!!.(‘:z’;uhd —
A S W e S SOy
Y %O \ T T \\ Y T
: 0 | s ~ i
:: ; j’ Cap-grided \\ { ‘Q_?i_\ ‘f
8 1
: 0T R AN
= 10 | ! A 3 5 ~—
- ] A 5 =

U L S i
10 1 0.1 0.01 0001

Grain diameter(mm)
Sumber : Highway Materials ( Kerbs and Walker, 1971).

. Kekuatan terhadap keausan,

Agregat vang digunakan dalam perxerasan jalan  harus mempunvai
kekerasan tertentu agar tidak mudah pecah menjadi ukuran vang lebih
kecil pada saat pencampuran dan pemadatan maupun akibat bebar lalu-
lintas selama umur pelayanan jalan. Agregat sebelum digunakan pada
perkerasan jalan dilakukan uji keausan yaitu dengan wji Los Angeles
berdasarkan AASTHO T 96-77. Nilaj abrasi vang diijinkan untuk bahan
perkerasan jalan maksimum 40 %

3. Kelekatan terhadap aspal.
Kelekatan agregat terhadap aspal dipengarui oleh sifat- sifat agregat vaity -

a. Sifat mekanis, tergantung dari -
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I. Pori-pori dan absorpsi

b9

Bentuk dan tekstur permukaan
3. Ukuran butiran.
b. Stfat kimiawi agregat
Permukaan agregat vang kasar akan memberikan ikatan dengan aspal
yang lebih baik dani pada agregat vang mempunyai permukaan vang
hein. Kelekatan agregat terhadap aspal juga dipengaruhi oleh sifat
agregat dengan air. Agregat berpori berguna untuk menverap aspal
schingga ikatan aspal dengan agregat baik. Apabila agregat banvak
pori mengakibatkan terlalu banyak aspal vang terserap kedalam
agregat,
Bentuk butiran (“*Particle Shape™)
Bentuk butiran agregat bersudut seperti kubus  (“Equidimentional™)
mempunyai gesekan dalam (“Internal Friction™) vang tinggi dan bersifat
saling mengunct sehingga menghasifkan kestabilan konstruksi perkerasan
vang tinggi pula. Partikel berbentuk kubus merupakan bentuk agregat
hasil dari mesin pemecah batu (“Crusher Stone™) vang mempunyai
bidang kontak yang cukup luas.
Porositas
Nilat porositas vang tinggi menvebabkan jumlah aspal vang diserap
agregat menjadi banvak, tetapi agregat harus mempunvai nilai porositas

s

tertentu agar terjadi ikatan vang kuat antara agregat dengan aspal.




6. Tekstur permukaan
Permukaan vang kasar menimbulkan tahanan terhadap “Stripping” vang
lebih baik bila dibanding dengan permukaan yang halus. Batuan vang
baik untuk melawan terjadinva “Stripping™ adalah ienis batuan Lime
Stone. Dolomite dan batuan beku biasa,
7. Kebersihan dan sifat kimia
Agregat tidak boleh mengandung bahan vang mudah lepas seperti
lempung. lanau, kalsium karbonat yang melebihi batasan tertenty
karena akan mengurangt dava lekat dengan aspal. Pemeriksaan untuk
agregat halus vaitu dengan uji Sand Equivalent.
Secara umum agregat vang digunakan dalam campuran beton aspal terbagi
atas empat faktor vaitu
& Agregat kasar, vaitu material vang tertaban saringan nomer 8.
b. Agregat halus, vaitu agregat vang lolos saringan nomer 8 dan tertahan dij
saringan nomer 30.
¢. Mineral pengisi. vaitu batuan vang lolos saringan nomer 30 dan tertahan

di saringan nomer 200,

d. Filler. vaitu fraksi dari agregat halus vang lolos saringan nomer 200.

3.2.3 Filler
Filler adalah material berbutir halus vang lolos saringan nomer 200 dipakai
sebagai pengisi pada pembuatan campuran aspal beton. Filler ini dapat diperolch

dart debu abu batw/agregat vang disaring secara terus-menerus.
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Hasil penggunaan filler terhadap campuran beton aspal adalah -

Filler  diperlukan  untuk mentngkatkan  kepadatan,  kekuatan  dan
karaktenistik lainnya dari beton aspal.

Filler akan mengisi tongga dan menambah bidang kontak antar butir
agregat sehingga akan meningkatkan kekuatan campuran,

Filler yang ditambahkan dalam aspal akan mengubah sifat-sifat aspal
(duktilitas, penetrasi. dan viskositas) secara drastis, walaupun kadarnya
relatif rendah dibanding pada campuran beton aspal vang tdak
menggunakan filler.

Pada kadar filler yang umum digunakan pada campuran beton aspal,
duktilitas campuran aspal filler akan mencapai nol. Sedangkan pada suhu
dan kadar filler yang sama, nilai penetrasi campuran aspal filler akan turun
sampai kurang dari 1/3 dari penetrasi semula,

Viskositas aspal filler pada suhu tinggr sangat bervariasi pada kisaran vang
iebar, tergantung pada jenis filler dan kadamva.Perbedaan ini menjadi kecil
pada suhu yang lebih rendah.

Hasil tes menunjukkan bahwa ada hubungan yang baik antara viskositas
aspal dan usaha pemadatan campuran. Disarankan suhu perlu dinaikkan
bila memadatkan campuran dengan filler aspal berkonsistensi tinggt.
Sensitifitas campuran terhadap air pada tipe dan kadar filler vang berbeda
menunjukkan variasi yang besar. Hasil tes menunjukkan bahwa sensitivitas
terhadap air dapat diturunkan dengan mengurangi kadar filler vang sensif

terhadap air { Suprapto, 1991),




3.2.4 Bahan Tambah

1

Bahan tambah “Roadcel™ 50 digunakan sebanyak 0,3% dari berat campuran.

Keuntungan yang didapat dari bahan tambah ini adalah menambah stabilitas

struktur perkerasan aspal beton. memperbaiki sifat-sifat aspal dan tahan terhadap -

suhu vang tinggi. Dibawah ini dapat dilihat tabel karakteristik dan grafik

“Roadcel™ 50 terhadap temperatur.

Tabel 3.4. Karakteristik Roadcel 50

[ ? ]

‘E Properties Typical |

z i /

‘ i n

{

‘ Wama Abu-abu (kelabu) {
Struktur Berserat panjang

Panjang serat maksimumn
Panjang serat rata-rata
Diameter serat rata-rata

Kandungan selulosa
Stsa pembakaran

pH (%0 Soly
Kepadatan Bulk

5000 micrometer
1400 micrometer
40 micrometer
90 %,
S %

/e

30 ar/lt

Sumber : PT. Olah Bumi Mandir:, Jakarta.

Gambar 3.2 Grafik Kadar Roadeel 50 terhadap Temperatur

Yemperature (0C)

Softening Point VS % Roadcel 50

120

40 &

0

g0 i 4 : o

70

% Roadcel 50 to Asphalt

—o— Series?

Sumber : PT. Olah Bumi Mandiri. Jakarta,




3.3 Campuran Beton Aspai

Pengujian  campuran  beton aspal dilakukan  di laboratorium  dengan
menggunakan alat uji “Test Marshall™ yang mengikuAti prosedur AASTHO. Alat
Marshall merupakan alat tekan vang dilengkapi dengan proving ring (cincin
penguli) yang berkapasitas 2500 kg atan 5000 pon. Proving ring dilengkapi
dengan arloji pengukur yang berguna untuk mengukur stabilitas campuran dan
terdapat arloji kelelehan untuk mengukur kelelehan plastis (Flow). Dan proses
persiapan benda uji sampai pemeriksaan dengan alat Marshall diperoleh data-data
sebagai berikut :

I. Kadar aspal, dinvatakan dalam bilangan desimal satu angka dibelakang koma.

[N

Berat volume, dinyatakan dalam ton/m’.

!}

Stabilitas, dinyatakan dalam bilangan bulat. A et S

%]

4. Kelelehan plastis (Flow), dinyatakan dalam mm atau 0,01 inch.

tn

VITM, persen rongga dalam campuran, dinyatakan dalam bilangan desimal

satu angka belakang koma.

6. VFWA, persen rongga terhadap agregat, dinyatakan dalam bilangan bulat.

7. Hasil bagi Marshall ( Marshall Quotient), merupakan hasil bagi Stabilitas dan
Flow. Dinyatakan dalam kN/mm.

8. Penverapan aspal, persen terhadap berat campuran sehingga diperoleh
gambaran berapa kadar aspal efektif,

9. Tebal lapisan aspal ( film aspal), dinvatakan dalam mm.

10. Kadar aspal efektif, dinvatakan dalam bilangan desimal satu satu angka

dibelakang koma.
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HIPOTESA

Pada campuran beton aspal dengan menggunaan jenis aspal baru “High
Bonding Asphalt” 50 ditambah “Roadcel” 50 dalam struktur lapis perkerasan
Jalan terutama untuk lapis permukaan mempunyai beberapa keunggulan dari aspal
biasa. Keunggulannya antara lain stabilitas lebih tinggi dan harga tlow lehih
rendah, karena sifat aspal HBA 50 mempunyai daya lengket vang sangat tinggi

terhadap pengikatan agregat.
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METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini dilakukan serangkaian pengujian yang meliputi :

1. Pengujian agregat (kasar dan halus ),

o

Pengujian bitumen (aspal).

Pengujian campuran beton aspal.

L2

5.1 Pegujian Agregat (kasar, halus dan filler)

Pada pengujian ini agregat (kasar. halus dan filler) berasal dari Clereng Kulon
Progo hasil dari mesin pemecah batu (“Stone Cruiser”) PT. Perwita Karva.
Adapun pengujian agregat ini meliputi

1. Pengujian keausan agregat dengan mesin Los Angeles.

2. Pengujian berat jenis dan penyerapan agregat kasar.
3. Pengujian berat jenis dan penyerapan agregat halus.

4. Pengujian kelekatan agregat terhadap aspal.

5. Pengujian Sand Equivalent.

S.L.1 Pengujian keausan agregat dengan mesin Los Angeles
a. Maksud

Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan Ketahanan agregat Kasar

terhadap keausan dengan menggunakan mesin Los Angeles. Keausan ini




Ginyatakan dengan perbandingan antara berat bahan aus lewat safingan nomicr |2
terhadap berat semula (dalam persen).
b. Peralatan.

1. Mesin Los Angeles

Mesin terdiri dari silinder baja tertutup pada kedua sisinya  dengan
diameter 71 cm (20”). Silinder bertumpu pada kedua poros pendek vang
tak menerus dan berputar pada poros mendatar. Silinder berlubang untuk
memasukkan benda uji. Penutup lubang lerpasang  rapat schingga

ermukaan dalam silinder tidak terganggu. Dibagian dalam  silinder
] o0 o

terdapat bilah baja melintang penuh setinggi 8.9 cm (3,567},

2. Saringan no. 12 dan saringan-saringan lainnva.
3. Timbangan dengan ketelitian 5 graim,

4. Bola-bola baja dengan diameter rata-rata 4,68 cim (17/87) dan untuk berat
Masing-masing antara 390-443 gram.

5. Oven yang dilengkapi dengan pengatur suhu untuk memanasi SNl

¢. Benda uji

t. Berat dan gradasi benda uji -

L. Lewat saringan %" dan tertahan safingan '2” sebanyak 2500 gram.
i, Lewat saringan '5” dan teriahan saringan 3/87 sebanvak 2560

T Y

Benda uji dibersihikan dan dikeringkan dalam oven pada suhu (T1u=3577¢

o

samipai berat etap.




d. Pengujian

I

_l\)

[P

5.1.2

Benda uji dan bola baja dimasukkan kedalam mesin Lon Angeles.

Putar mesin Los Angeles dengan kecepatan 30-33 rpm, 500 putaran untuk
gradasit benda uji.

Setelah selesai pemutaran, benda uji dikeluarkan dari mesin, kemudian
disaring dengan saringan no.12. Butiran vang tertahan diatasnya dicuci
bersih, selanjutnya dikeringkan dalam oven yang bersuhu 110+5°C sampai

berat tetap dan ditimbang,

Pengujian berat jenis dan penyerapan agregat kasar

a. Maksud

Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan berat jenis (“bulk™). Berat jenis

kering permukaan (“SSD™), berat Jenis semu (“Apparent™) dan penyerapan dari

agregat kasar.

I

(B%)

Berat jenis (“Bulk Specific Grafity™) i1alah perbandingan antara berat
agregat kering dan berat air suling vang isinya sama dengan isi agregat
dalam keadaan jenuh pada suhu tertentu.

Berat jenis kering permukaan fenuh ("SSD™) ialah perbandingan antara
Kering permukaan jenuh dan berat air suling, yang isinva sama dengan isi
agregat dalam keadaan jenuh pada suhu tertentu.

Berat jents semu (“Apparent Specific Grafity™) 1alah perbandingan antara
agregat kering dan berat air suling vang isinya sama dengan isi agregat

dalam keadaan kening pada subu tertentu.




b.

4

3

Penyerapan ialah proscntase berat air vang dapat diserap olch pori agregat

terhadap berat kering agregat Kering,

Peralatan

Kerajang kawat ukuran 3,35 mm atay 2,36 mm (no.6 atau n0.8) dengan

kapasitas kira-kira 5 kg.

2. Tempat air dengan betuk dan Kapasitas vang sesuai untuk pemeriksaan.
Tempat ini harus dilengkapi dengan pipa, sehingga permukaan air selalu
tetap.

3. Timbangan kapasitas s ke dan ketefitian 0.1 % dari berat contoh yang
ditimbang dan dilengkapi dengan alat penggantung keranjang.

+. Oven vang dilengkapi dengan pengatur suhu hingga 110+5°C.

5. Alat pemisah contoh.

6. Saringan no 4.

Benda uji

Benda uji adalah agregat vang tertahan # 4 dari alat pemisah contoh, sebanvak

Kira-kira 5 kg.

Pengujian

[
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Benda uji dicuct untuk menghilangkan debu atau bahan-bahan lain vang
melekat pada permukaan.

Benda uji dikeringkan dalam oven pada suhu 105°C sampai berat tetap.
Benda uji didinginkan pada suhu kamar selama 1-3 jam, lalu ditimbang

aram (Bk).

=

dengan ketelitian 0,3

Benda uji direndam dalam air pada suhu kamar selama + 24 jam.
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Setelah itu benda uji dilap dengan kain, penyerapan sampat selaput air
pada permukaan hilang (“SSD™). untuk butiran vang besar pengeringan
harus satu per satu.

Ditimbang berat uji kering permukaan jenuh (Bj).

Benda uji diletakkan dalam keranjang, kemudian batunya digoncangkari
untuk mengeluarkan udara vang tersekap dan ditentukan beratnya dalam
air (Ba). Diukur suhu air untuk penyesuaian perhitungan pada suhu standar

25°C.

5.1.3 Pengujian berat jenis dan penyerapan agregat halus

a. Maksud

Pengujian im dimaksudkan untuk menentukan berat Jenis (“Bulk Specific

Grafity™), berat kering permukaan jenuh (“Saturated Sprface Dry = SSD”) dan

berat jenis semu (“Aparent Specific Grafity™), serta penverapan dari agregat halus.
1 p P ) p g1cg

1.

()

Berat jenis Bulk adalah perbandingan antara berat agregat kering dan berat
air suling yang isinya sama dengan isi agregat dalam keadaan jenuh pada
suhu tertentu.

Berat kering permukaan jenuh (“SSD™), vaitu perbandingan antara berat
agregat kering permukaan jenuh dan berat air suling yang isinva sama
dengan isi agrepat dalam keadaan jenuh pada suhu tertentu.

Berat jenis semu adalah perbandingan berat agregat kering dan berat air
suling vang isinva sama dengan isi agregat dalam keadaan kering pada

suhu tertentu.
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4 Penyerapan adalah prosentase berat air vang dapat diserap pori terhadap
berat agregat kering.

Peralatan

Timbangan dengan ketelitian 0. gram.

o

Picnometer 500 ml.

{99

“Conne™ (tabung kerucut dengan penumbuknya) dengan ukuran diameter
atas (40 = 3) mm dan diameter bawah (90 + 3) mn dan tingginya (75 + 3)
mm, dengan tcbal logam 0,8 mm, dan ukuran penumbuk yang mempunyai
bidang penumbuk rata, berat {340 = 15) gram diameter permukaan
penumbuk (25 + 3) mm.

4. Saringn no. 4.

N

Oven vang dilengkapi dengan pengatur suhu.

6. Loyang seng dan lovang plastik.

7. Kuas.

8. Termometer.

9. Kompor listrik dan perlengkapannya.

10, Air suling.

Benda uji

Benda uji adalah agregat halus vang lewat saringan No. 4 yang diperoleh dari
alat pemisah sebanvak kurang lebih 1000 gram.

Pengujian

i. Benda uji scbanyak 10600 gram ditimbang




»
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Benda uji dikeringkan didalam oven sampai Kering tetap, kemudian
direndam didalam air seiama 20-24 jam (sampai basah jenuh).

Air rendaman dibuang dengan hati-hati jangan sampai ada butiran vang
hilang.

Benda uji dimasukkan kedalam loyang seng, kemudian dipanaskan dengan
menggunakan kompor dan dibolak-balik hingga kering permukaan.

Untuk mengetahui kering permukaan semu dengan jalan ditest memakai
“Conne” dengan ditumbuk sebanyak 25 kali (8, 8, dan 9 kali), caranya:
“Conne™ diisi sipertiga bagian dulu lalu ditumbuk sebanyak 8 kali.
Sesudah itu “Conne™ diisi sampal duapertiga dan ditumbuk sebanyak 8
kali dan vang terakhir diisi kembali sampai penuh dan ditumbuk sebanyak
9 kali. Kemudian “Conne” diangkat dengan hati-hati. kalau benda wji
masth berbentuk kerucut seperti “Conne™ berarti benda uji belum
mencapai kering permukaan jenuh.

Pekerjaan 4 dan 5 diulangi sampai ketemu kering permukaan jenuh.

Kalau sudah mencapai keadaan “SSD” benda uji ditimbang sebanyak 500
gram dan dimasukkan kedalam pichometer vang sudah diketahui beratnya,
kemudian diisi lagi dengan air suling sebanyak 90% dani kapasitas
picnometer.

Picnometer vang sudah berisi benda wi dan air suling diletakkan diatas
kompor yang sudah dinvalakan, kemudian direbus untuk menghilangkan

gelembung udara yang berada didalam benda uji.
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Y. Setelah mendidih didiamkan sampai mencapai suhu ruang, kemudian
ditambah air suling sebanyak vang diperlukan (sampai batas maksimum)
lalu ditimbang.

10. Benda uji dituangkan kedalam loyang seng dan airnya dibuang dengan
hati-hati jangan sampai ada butiran vang jatuh sampai hilang kemudian
dimasukkan kedalam oven sampai kering lalu didiamkan sampai mencapai

suhu ruang dan ditimbang,

5.1.4 Pengujian kelekatan agregat terhadap aspal
2. Maksud

Pengujian ini dimaksud untuk menentukan kelekatan agregat terhadap aspal.
Kelekatan agregat terhadap aspal adalah prosentase luas permukaan batuan yang
tertutup aspal terhadap keseluruhan luas permukaan.

b. Peralatan

}.- Timbangan dengan kapasitas 2000 gram, dengan ketelitian 0,1 gram.

b

Pisau pengaduk.

2

Wajan untuk memanaskan, dengan kapasitas S00 mi.
4. Beker glass, dengan kapasitas 500 ml s/d 1000 m].

5. Oven vang dilengkapi pengatur waktu,

6. Saringan 6,3 mm (1 47)dan 9.5 mm (3/87).

7. Termometer 200 °C s.d 300 “C.

8. Aquadest.




C.

d.

8

Benda uji

1. Benda uji adalah agregat vang lewat saringan 3/8” dan tertahan pada

saringan "s" sebanyak kira-kira 1000 gram.

2. Agregat dicuci dengan air aquadest, kemudian dikeringkan pade suhu
135°C hingga kering tetap. Setelah kering tetap kemudian disimpém
ditempat yang tertutup rapat dan siap diperiksa.

3. Untuk pelapisan agregat basah perlu diketahui berat jenis, kering
permukaan (“SSD™) dan penverapan dari agregat kasar.

Pengujian

Untuk pelapisan agregat kering dengan aspal dingin caranya adalah sebagai

berikut :

1.

Diambil benda uji agregat sebanvak 100 gram, kedalam wajan aspal
dimasukkan sebanyak 5.5 gram yang sudah dipanaskan pada suhu
yang diperlukan. Aspal diaduk dengan agregat hingga merata dengan
spatula selama kurang lebih 2 menit.

Adukan beserta wajannva dimasukkan kedalam oven dalam suhu 60
"C selama 2 jam. selama proses ini lubang angin dalam oven harus
dibuka. Setelah 2 jam adukan beserta wajannya dikeluarkan dari oven
dan diaduk kembali hingga dingin (suhu ruang).

Adukan tadi dipindahkan kedalam beker glass vang sudah disiapkan,
kemudian diisi dengan aquadest sebanyak 400 ml, kemudian

didiamkan pada suhu ruang selama 16 s/d 18 Jam.
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iv. Selaput aspal vyang mengambang dipermukaan air diambil dengan

tidak mengganggu agregat vang berada ditabung.  Agregat tadi
diterangi dengan lampu vang pakai kap, tempat lampu diatur sehingga
tidak menyilaukan akibat pantulan cahaya dari permukaan air Dengan
melihat dani atas menembus air, dapat diperkirakan prosentase luas

permukaan yang masih terselimuti oleh aspal.

3.1.5 Pengujian Sand Equivalent

a. Maksud

Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan banyakanva kadar debu atau

lumpur pada agregat halus (lolos saringan nomer 4).

bh. Peralatan

1.

)

Alat pemeriksaan ~“Sand Equivalent” vang terdirt dar silinder ukur darn
plastik, tutup karet, tabung irivirtor. kaki pemberat dan sifon.

Kaleng dngan diameter 37 mun dan isi 85 ml.

Corong dengan mulut luas.

Jam dengan pembacaan sampai detik.

Pengguncang mekanis.

Larutan CaCls | Glyserin dan formal dehyde,

¢. Benda uji

I

Pasir disaring dengan saringan no. 4, masukkan contoh kedalam Kaleng

sehingga penuh dan rata.




Scelama  pengisian  ketuk-ketuklah alas dari kaleng pada meja atau
permukaan vang keras supava terjadi konsuhidasi. Benda uji biasanya

disiapkan dalam keadaan Kering udara atau dalam keadaan aslinva.

d. Pengujian

I

[

:1;.

6.

Larutan CaCl, sebanyak 434 gram dicampur dengan 0.5 galon aquadest
vang telah dididibkan kemudian didinginkan.

Disaring dengan saringan  “WATTMAN™ no.12, dan ditambahkan
glvserin dan formaldehide pada larutan vang disaring.

Diencerkan &5 ml larutan (baru menjadi satu galon dengan menambahkan
aquadest.

Dimasukkan pasir 70 cc dan didiamkan selama 10+1 mentt, lalu dikocok
secara mendatar sebanvak 90 kali. kemudian ditambahkan larutan sampat
skala 15.

Didiamkan selama 20 - 15 menit

Dimasukkan beban dan baca skala beban.

5.2. Pengujian Bitumen (Aspal)

Pada pengujian ini digunakan dua jenis aspal vyaitu aspal High Bonding

Asphalt 50 (HBA 50) dan aspal semen (AC 60-70),

Adapun pengujian aspal meliputi

I

(U]

Pengujian penetrasi aspal.
Pengujian titik nyala dan titik bakar aspal.
Pengujian titik lembek aspal

Pengujian berat jenis aspal.
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Pengujian kelarutan aspal dalan CCly

Pengujian Ductility,

Pengujian penetrasi aspal

a. Maksud

Pengujian  dimaksudkan untuk  menentukan penetrast bitumen keras atau

fembek (solid atau semi solid) dengan memasukkan jarum ukuran tertentu, beban

dan waktu tertentu kedalam bitumen pada suhu tertentu pula.

h. Peralatan

[

6.

Alat penetrasi vang dapat mengerakkan pemegang jarum naik turun tanpa
gesekan dan dapat mengukur penetrast sampai 0.1 mm.

Pemegang jarum sebesar (47.5 + 0.05) gram yang dapat dilepas dengan
mudah dari alat penetrasi,

Pembuat jarum dari (50+0.05) gram dan (IOOid,OS) gram masing-masing
dipergunakan untuk pengukuran penetrasit dari beban 100 dan 200 gram.
Jarum penetrasi dibuat dari stainless steel muty 440 C, atau HRC 54
sampai 60, ujung jarum berhentuk kerucut terpancung.

Cawan contoh terbuat dari logam atau gelas berbentuk silinder dengan

dasar rata dengan diameter dalam 35 mm dan diamcter 55 mm dengan

tinggi + 70 mm.
Bak perendam ( ~“Water Bath™) terdiri dari bejana dengan isi 10 liter dan
dapat menahan suhu tertentu dengan ketelitian 0,1 °C | bejana dilengkapi

dengan plat dasar berlubang-lubang terletak 50 mm diatas dasar bejana
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dan tidak kurang dari 100 mm dibawah permukaan air dalam bejana
tersebut,

Gelas piala (“Beker Glass™) vang ukurannya 400 ml.

Stopwatch. dengan skala pembagian terkecil 0.1 detik dan kesalahan
tertinggi 0,1 detik per 60 detik.

Termometer, dengan skala suhu 100 °C.

Benda uji

1

t

Contoh aspal dipanaskan perlahan-lahan serta diaduk hingga cukup cair
untuk dituangkan. Pemanasan aspal tidak melebihi dari 90 °C diatas titik
lembek. Waktu pemanasan kurang dari 30 menit. dan diaduk perlahan-
lahan agar udara tidak masuk kedalam contoh aspal.

Setelah contoh aspal cair merata. dituangkan kedalam cawan sampel dan
didiamkan hingga dingin Tinggi contoh dalgm tempat tersebut tidak
kurang dari angka penetrasi ditambah 10 mm. Dibuat dua benda, benda uji
ditutup agar bebas dari debu dan didiamkan pada suhu ruang antara 1

sampat 1,5 jam.

Pengujian

1

(-2

Benda uji diletakkan kedalam ~“Beker Glass™ vang berisi air, kemudian
dimasukkan kedalam bak perendam vang suhunva diatur 25 °C, selama |
sampal 1,5 jam.

Jarum diperiksa agar dapat dipasang dengan baik dan dibersihkan dengan
pelarut bensin kemudian  dikeringkan sampai bersih. dipasang pada

pemegang tiga jarum.




33

(')

Pemberat jarum (50 gram atau 100 gram) diletakkan diatas, sesuai dengan
beban vang dikehendaki.

4. Beker Glass dipindahkan dari bak perendam kebawah alat penetras;.

5. Jarum penetrasi ditunkan hingea jarum menventuh benda uji dengan
bantuan senter, jarum arloji penetrometer ditaruh pada angka nol.

6. Pemegang jarum penetrasi dilepaskan serentak dengan dihidupkan stop
watch selama 5 £ 0.1 detik.

7. '

Kepala arloji penetrasi ditekan hingga menyentuh pemegang jarum,

kemudian dibaca angka vang berhimpit pada jarum tersebut

8. Jarum penetrasi dilepaskan dari pemegangnya dengan cara mengendorkan
mur atau skupnya, kemudian bagian arloji diangkat keatas dan dikunci.

9. Jarum vang sudah kedalam sampel diambil dengan cara diputar perlahan-
lahan supaya permukaan benda uji tidak rusak.

10. Pekerjaan | sampai 9 diulang sampai 5 kali dengan ketentuan selisih

angka penetrasi antara satu titik dengan titik lain tidak boleh lebih dari 4

satuan.
3.2.2  Pengujian titik nvala dan titik bakar

2. Maksud

Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan titik nyala dan titik bakar dari
semua hasil minvak bumi, kecuali minyak bakar dan bahan lainnya yang
mempunyat titik nyala open cup kurang dari 79 °C

Titik nyala adalah suhu pada saat terlihat nyala singkat pada suatu titik diatas

permukaan aspal.




Titik bakar adalah suhu pada saat terlihat nyala sekurang-kurangnya 5 detik
pada permukaan aspal.
b. Peralatan
. Temometer 400 °C.
2. Cawan Clevaland Open Cup.
3. Alat pemanas dan perlengkapannya.
4. Pelat pemanas dan perlengkapannya.
i.  terdiri dari logam untuk meletakkan cawan.
ii. bagian atas dilapisi asbes setebal Y4”
5. Nyala penguji vang dapat diatur dan memberikan nyala dengan diameter
3,2 mm sampai dengan 4,8 mm dengan panjang 7,5 cm.
6. Stop watch.
¢. Benda uji

I.~ Contoh asphal dipanaskan antara 148.9 °C s/d 176 °C sampai cair.

o

Cawan Cleveland Open Cup diisi dengan contoh asphal sampai garis, dan
gelembung udara vang ada pada permukaan cairan dipecahkan.
d. Pengujian

. Cawan diletakkan diatas pelat pemanas dan diatur sumber pemanasnya

sehingga terletak dibawah titik tengah cawan.

|£9]

Nyala penguji diletakkan pada poros pada jarak 7.5 ¢m dari titik tengah

cawan,

(]

Termometer diletakkan tegak lurus didalam benda uji dengan jarak 6.4

mm diatas dasar cawan dan terletak pada satu garis vang menghubungkan
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tittk tengah cawan dengan titik poros nyala penguii. Kemudian di atur
sehingga poros termometer terlotak pada jarak 4 diameter cawan dari tepi.

Penahan angin ditempatkan dan diatur nyala wminya.

sunu menjadi 15°C permenit sampai benda uit terhihat titik nyalanva.
Nvala penguii dinyalakan dan diputar pada suhu 300 °C dan kemudian
setiap kenaikkan suhu 2 °C diputar lagi.

Dibaca dan dicatat suhu pada saat terlihat nyala singkat pada suatu titik
diatas permukaan benda ujt, suhu ini disebut titik nyala.

Pekerjaan 7 dilanjutkan sampai terlihat nyala yang agak lama, sekurang-
Kurangnya S menit  diatas permukaan benda uji, kemudian dibaca dan

dicatat suhu vang terbaca pada termometer, suhu ini disebut titik bakar.

Pengujian titik lembek

a. Maksud

Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan tittk lembek aspal yang berkisar

30 °C sampai 200 °C.

Titik lembek adalah suhy pada saat bola-bola baja, dengan berat tertentu,

mendesak turun kesuatu lapisan aspal vang tertekan dalam cincin berukuran

tertentu, sehingga aspal tersebut menyentuh pelat dasar vang terletak dibawah

cincin vang terletak pada ketinggian tertentu.

b. Peralatan

I

Termometer.
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Cincin kuningan.

(S

Bola baja diameter 9.53 mm. berat 3,45 gram sampai 3.5 gram.

4. Beker Glass vang tahan panas dengan diameter 8,5 cm dan tingg
sekurang-kurangnya 12 cm.

5. Alat pengarah bola baja.

6. Dudukan benda uji.

~J

Penjepit.

8. Kompor pemanas dan perlengkapannya.

9. Aires

Benda uji

I~ Contoh aspal dipanaskan perilahan-lahan dan diaduk terus menerus hingga
merata, pengadukan dan pemanasan dilakukan dengan perlahan-lahan agar
gelembung udara tidak masuk. Suhu pemanasan tidak melebitn 111 °C
dhatas titik lembek aspal. Sesudah merata cair dituangkan kedalam cincin
vang telah diolesi laritan glyserin, kemudian didiamkan selama i sarmpai 2
jam.

2. Sctelah dingin. sampel vang ada pada cincin diratakan memakai spatula
vamg telah dipanaskan, kemudian didiamkan lagi sampai keadaan dingin,

Pengujian

I. Beker Glass duisi dengan air suling, dengan suhu (5£1°C) sebanyak antara

101.6 mi s/d 108 ml. untuk mencapai suhu tersebut ditambahkan es.




37

v

2. Benda uj dipasang dan diatur dudukannya dan diletekkan pengarah bola
baja diatasnva, kemudian dimasukkan seluruh peralatan kedalam beker
glass.

Termometer dipasang pada tcmpatnya, jarak permukaan pelat dasar

Lo

dengan benda uji diatur hingga mencapai 25,4 mm

4. Beker Glass dipanaskan schingga kenaikan suhunyva menjadi 5 °C per
menit.

5. Pada saat bola baja menventuh pelat dasar dicatat suhunya dan suhu

tersebut merupakan titik lembek aspal.

5.2.4 Pengujian berat jenis aspal
a. Maksud

Pengujian i1 dimaksudkan untuk menentukan berat jenis aspal keras dengan
picnometer. Berat jemis aspal adalah perbandingan berat aspal dan air suling
dengan 1si vang sama pada suhu tertentu.

b. Peralatan

i. Termometer.

1

Picnometer.

(98]

Air suling (“Aquadest™).

4. Gelas piala ("Beker Glass™).
5. Neraca dan pcriengkapannva.
c. Benda uji

I Contoh aspal diambil secukupnva kira kira sebesar kelereng.




d.

n
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2. Contoh tersebut dimasukkan dalam picnometer yang telah kering, kira-kira
setengah bagian.

Pengujian

I. Picnometer vang telah kering oven ditimbang lengkap dengan penutupnya.

2. Kemudian picnometer tersebut diisi air sampai penuh, ditutup perlahan-.
tahan supaya tidak terdapat gelembung udara, lalu ditimbang,

3. Air yang ada pada picnometer dikeluarkan, kemudian dikeringkan dengan
lap atau oven.

4 Benda uji yang sudah dikeringkan dimasukkan sebanyak 2 atau 3 gram
dengan bantuan gliserin. kemudian ditutup dan ditimbang.

;Jn

Setelah itu picnometer diisi sampai penuh dan ditiitup perlahan-lahan, Jalu

ditimbang dan dicatat beratnva.

Pengujian kelavutan aspal dalam CCL,

Maksud

Pengupan i dimaksudkan untuk menentukan kadar aspal vang larut dalam

(Carbon Tetraclornda.

b.

Peralatan

Alat dari asbes dengan panjang serat kira-kira 1 cm, yvang telah dicuci
dengan asam.

Goach Cruible adalah cawan porselin berdiameter 4.4 ¢m mengecil
kebawah berdiameter dasar sckurang-kurangnva 3.6 cm, dengan tinggi

bagian dalam 2.5 cmn.
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Labu Elenmeyer berkapasitas 125 ml.
Tabung penyaring.

Labu penyaring.

Tabung karet untuk menahan Goach Cruible.
Oven, dengan pengatur suhu sampai 125°C.

Pembakar gas.

Neraca analistik dengan kapasitas (200+0,001 Jgram.
. Pompa hampa udara.
. Desikator.

2. Carbon Tetraklorida pro analisa.

Ammonium Carbonat pro analisa.
Batang pembersih.

Cawan porselin,

Benda uji

I

2. Menumbuk sekurang-kurangnva 4 gram sampai halus,
tersebut keras dan mengambil 2 pram sebagai benda uji.
Pengujian

B

()
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Mengambil contoh aspal yang telah dikeringkan dibawah suhu penguapan

air sekurang-kurangnya 2 gram.

Labu Elenmever ditimbang.

Menuangkan benda uji dan menuangkan 300 cm” Carbon Tetraklorid

Anahsa sedikit demi sedikit sambil diaduk hingga aspal larut,

Mempersiapkan Goach Cruible.

jika contoh aspal

a pro
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Memasukkan tabung penvaring kedalam mulut laby penyaring dan
masukkan Goach Cruibic  kedalam tab}mg penyaring, kemudian
dihubungkan kedalam tabung penvaring, kemudian hubungkan labu
penyaring dengan pompa hampa udara.

Goach  Cruible diisi dengan  suspensi asbes dalam air, dengan
menggunakan pompa hampa udara dihisap hingga terbentuk lapisan
lapisan halus ashes pada dasar Goach Cruible. Kemudian Goach Cruible
diangkat dan dibakar dengan pembakar gas dan setelah dingin ditimbang
dalam desikator. Percobaan ini diulangi hingga beberapa kali sampai
mendapat asbes kering sebanvak (5+0.1) gram.

Kemudian disimpan dalam almari kira-kira 2 jam.

Kemudian larutan dituangkan kedalam Goach Cruible vang telah
distapkan dan dihisap dengan pompa hampa udara. Kran pengisap diatur
sehingga asbes dan endapan tidak ikut terisap.

Dinding labu elenmeyer dibersihkan dengan menggunakan batang
pembersih dan Carbon Tetraklorida sedikit kemudian dipindahkan dalam
Goach Cruible.

Goach Gruible dicuci dengan menggunakan larutan CCL, hingga fitrat
menjadi jernih, kemudian isap dengan pompa hampa udara hingga kering.
Goach Cruible dikeringkan dalam oven pada suhu (100°C-125°C) selama
20 menit.

Kemudian didinginkan dalam desikator dan ditimbang.
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I Tika terdapat sisa-sisa endapan pada dinding labu elenmever, labn

5.2.6

dikeringkan dan ditimbang,

Hasil perbandingan timbangan labu elcnmcyér ditambahkan sebagai zat
vang tidak larut dalam CCL,. Dalam hal ini terdapat keragu-raguan
mengenahi terbawanva mineral dalam filtrat, filtrat dikeringkan dar;
dibakar dalam cawan porselin. Jika terdapat mineral Karbonat, tambahkan
pada labu tersebut beberapa tetes larutan (NH;)2CO; pekat dan
dikeringkan pada suhu 100°C. kemudian dibakar untuk kedua kalinya
hingga warna berubah merah tua dan didinginkan dalam desikator.

Timbang dan tambahkan berat labu ini pada berat endapan Goach Cruible.

Pengujian Ductility

a. Maksud

Maksud pengujian ini adalah untuk mengetahui sifat kohesi dalam aspal itu

sendirt yaitu dengan mengukur jarak terpanjang vang dapat ditarik antara dua

cetakan yang berisi aspal keras sebelum putus. pada suhu dan kecepatan tarik

tertentu.

b. Peralatan

(Vs

Termometer .

Cetakan Daktilitas kuningan .

Bak perendam air isi 10 liter vang dapat menjaga suhu tertentu selama
pengupan  dengan ketelinan 0.1°C, dan benda uji dapat direndam

sekurang-kurangnya 10 cm. dibawah  permukaan air. Bak tersebut
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dilengkapi dengan pelat dasar vang berlubang diletakkan 5 ¢m dari dasar
bak perendam untuk meletakkan benda ujr.

Mesin uji dengan ketentuan sebagai berikut :

i. Dapat menarik benda u;i dengan Kecepatan tetap.

it. Dapat menjaga benda uji tetap terendam dan tudak menimbulkan

getaran selama pemeriksaan,

¢. Benda uji

L.

.[\)

(V)

Melapisi semua bagian dalam cetakan daktilitas dan bagian atas pelat
dasar dengan campuran glvseri dan dextrin atau glyserin dan Kaolin atau
amalgam. Kemudian memasang cetakan dektilitas diatas pelat dasar.
Memanaskan contoh aspal kira-kira 100 gram hingga cair dan dapat
dituang. Untuk menghindari pemanasan setempat, dlakukan dengan hati-
hati. Pemanasan dilakukan sampai suhu antara 80°C sampat 100°C di atas
titik lembek. Kemudian contoh disaring dengan saringan No. 30 dan
setelah diaduk dituang kedalam cetakan,

Pada waktu mengisi cetakan, contoh dituang hati-hati dari ujung ke ujung
hingga penuh berlebihan.

Cetakan didinginkan pada suhu ruang selama 30 sampai 40 menit laly
dipindahkan seluruhnya kedalam bak perendam vang telah disiapkan pada
suhu pengujian ( sesuai dengan spesifikasi ) selama 30 menit. kemudian
contoh yang berlebihan diratakan dengan pisau atau spatula vang panas

hingga cetakan terisi penuh dan rata.




d. Pengujian
. Benda uji didiamkan pada suhu 25°C' dalam bak perendam selama +us

menit, kemudian benda uji dilepaskan dari pelat dasar dan sekatanva.
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Benda uji dipasang pada alat mesin up dan benda uji ditarik hingou putus.

Perbedaan kecepatan Kurang lebih 396 masih diijinkan. Dibaca jarak antara

'~

pemepang  cetakan, pada sawt benda up putus (dalam cm). Selan
percobaan berlangsung  benda ui harus selalu terendam seRurans-
kurangnya 2.5 cm dari air dan suhu harus dipertahankan konsun

(2320,5)C.

5.3 Perencanaan Campuran

Perencanaan campuran diperlukan untuk mendapatkan resep campuran vang
memenuhi spesitikasi, sehingga diperoleh campuran vang memenuhi Kinerja vang
baik dari agregat vang tersedia. Spesifikasi vang dipilih juga dipakai untuk dasar

pelaksanaan di lapangan.

5.3.1  Gradasi agregat tengah

Gradasi agregat tengah adalah gradasi vang dipilih untuk mendapatkan jumlah
persen yang folos saringan vang terletak diantara tepi atas dan tepi bawah pada
nomer saringan tertentu berdasarkan grafik analisa saringan. Grafik ini dapat
dilihat pada gambar grafik analisa saringan agregat kasar dan halus halaman 46.
Mengingat lapis tipis (terutama untuk lapis nonstruktural pada lapisan ~Surface

Course™) sangat cenderung mendapatkan beban langsung dari atasnva. maka

persyaratan gradasi disarankan menggunakan gradasi terbuka ("Open Graded™).
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Tabel 5.1 Spesifikasi Gradasi Terbuka Beton Aspal

| No. Saringan {mm) | Spesifikasi (%) ﬂf

l

i

[
| 3% (19,10) | 100 |
e (12,70) | 95 - 100 |
) 44 (4760) | 23 - 45 ;
#8(2380) 1530 |
f #30 (0,590 ) 8-20 :
| ES0(0279) 415 ”
| #100(0149) 410 |
| #20000074) 27 |
L f R J

B
Sumber : PT. Olah Bumi Mandiri (OBM), Jakarta ,1996.

5.3.2 Kadar roadcel 50 (RC 50) optimum

Pada penelitian ini kadar “Roadcel” 50 optimum yang digunakan adalah 0.3 %
dari berat campuran total (PT. Olah Bumi Mandiri Jakarta). Berat total untuk

campuran beton aspal digunakan sebesar {200 gram (Bina Marga).

5.3.3 Kadar aspal optimum

Kadar aspal optimum adalah kadar aspal yang menghasilkan sifat campuran
beton aspal terbaik, yaitu diperoleh dengan cara pembuatan sampel campuran
beton aspal dengan beberapa variasi kadar aspal yang berbeda-beda sedangkan
penggunaan agregat dan bahan tambah tetap, kemudian dilakukan pemeriksaan
- “Test Marshall” di laboratorium. Berdasarkan nilai vang didapat kemudian dibuat
grafik dan dibandingkan dengan spesitikasi vang telah ditentukan kemudian
diperoleh range letak kadar aspal optimum, vang didapat dari nilai tengah dari
range tersebut.

Pada penelitian ini kadar aspal HBA 50 dan AC 60-70 dibuat dalam jumlah

yang sama, hal ini dapat dilihat pada tabel 5.2 dan tabel 5.3.
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Tabel 5.2 Kadar Aspal HBA 50

T T e e ———

i

Sumlah camp. | ‘Um"?“ ‘ﬂdﬂ‘ ﬁ\ml d“‘“m campuran beton ncmi
Boton Aspal 70T [ }*' T
H3A 30 AR S 8% G0 PeSY % i
| AN H2I M3 p4g | HS1
2 S P A P AN L) o H35
3

COHIZ O H23 U A3 D M43 | Hs3 1

Tabel 5.3 Kadar Aspal AC 60-70

fumiah camp. | Jum .1h a(hr aspal dﬂ‘dm campuran bctcn aspal :
Beton Aspal b E——
\ »() 7( PN D SS% 6% L 6.5% bo7%

- S i e S 4
i : . P | i

1 CoALL A2 A3 A4 iASH

H B i I

2 V2 A2 \32 | A4 A2

F i {

3 A3 A2 A353 ) A4S AS3 f

| /

5.4 Pembuatan Benda Uji

Benda wji int adalah hasil dari pemadatan campuran befon aspal, yang terdiri
dart campuran merata antara aspal. agregat dan bahan tambah vang sudah
ditumbuk dalam keadaan panas dan dikeluarkan dari silinder cetakan/mold dengan
alat “LEjektor” dengan tebal + 63.5 mm dan diameter +101.6 mm. Pembuatan
benda uji dilakukan di Laboratorium Jalan Raya Fakultas Teknik Ull Yogyakarta
dengan memanfaatkan sarana dan prasarana vang ada di Laboratorium dan
diawasi oleh pegawai laboratorium. Jumlah benda uji vang kami buat untuk
penggunaan campuran aspal beton HBA 50 dan AC 60 — 70 sebanyak 30 sampel

benda uji.
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S.4.1 Campuran beton aspal HBA 50 dengan Roadcel 50
a. Sampel I ( Kadar Aspal 5 %)
Berat Total = 1200 gram
Kadar aspal @ 5% x berat total
Berat aspal : 3% x 1200 gr = 60 gr
Kadar Roadcel 50 : 0,3 %
Berat Roadeel 50 1 0.3 % x 1200 = 3,6 gram
Berat agregat : 1200 - 60 - 3.6 = { 136,40 gram
Untuk mendapatkan berat agregal masing-masing nomor saringan dihitung

dengan menggunakan perhitungan analisa saringan agregat kasar dan halus seperti

pada tabel dibawah ini.

Tabel 5.4 Analisa Saringan Agregat Kasar dan Halus untuk Kadar Aspal 5 %

No Saringan | Berat Tertahan - Jumlah Persen (%) | Spesi fikasi |

g N T Ve
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Berdasarkan tabel tersebut diatas maka dapat dilakukan langkah-langkah
sebaga) persiapan untuk pembuatan benda ujl, vaitu :

I Melakukan penimbangan berdasarkan nOMOr-nomor saringan.

{2

Jumlah agregat vang telah ditimbang di pisah, kemudian dimasukkan ke
datam plastik dan diberi tanda agar tidak tercampur dengan agregat lainnya.

3. Untuk setiap kadar aspal vang berbeda terdapat 10 kantong plastik.

Gambar 5.1 Grafik Analisa Saringan Agregat Kasar dan Halus
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z S /./j 0w
= VT4 , g
i::: 1 //'.v/ H ’;
= S 77 0 g
2L AL &
o i) / K 40 “:D
= _ A[f } <
= 7 4/ W=
Bs K T T T e g = 20 =
g SR e P /f"” o c

{00 i + 0

200 100 30 an p] 4 A
Driamcter Saringan — Skala tog
Keterangan ©  =~——  (radasi Agregat Spesitikasi Bina Maryga.

s-erees Gradasi Agregat Tengah vang digunakan.

Dengan cara perhitungan vang sama dapat dihitung untuk kadar aspal 5,5%:
0%l 6.5% dan 7%. seperti tercamtumn pada lampiran no. 2§ sampai 25,

Setelah dilakukan penimbangan berat agregat pada setiap nomor saringan
tersebut. maka dapat dilakukan pembuatan benda wi dengan cara sebagai berikut -

I Agregat pada setiap nomor sarmgan di campur jadi satu ditempatkan pada

wajan vang telah dibersihkan
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Campuran agregat seberat {40 gram tersebut dipanaskan dengan kompor
pemanas dan diaduk-aduk hingga rata sampal mencapai suhu £170°C.
Bersamaan dengan (tu aspal juga dipanaskan dengan suhu £160°C pada
tempat lainnya Setelah aspal mencair, apt dikecilkan sedikit kemudian
roadeell 50 seberat 3.6 gram dicampurkan dengan aspal kemudian diadyk-
aduk hingga rata selama +15 detik.

Setelah mencapai suhu vang dikchendaki. adonan agregat dituangkan ke
dalam adonan aspal campur roadcell dan langsung diaduk-aduk hingga
mencapat campuran vang homogen.

Cetakan benda uji beserta pelat alas dan leher sambung dibersihkan,
diolest paselin atau oli dan dipanaskan (di oven) dengan suhu 140°C,
Pekerjaan im dilakukan lehih awal saat akan melakukan pemanasan
agregat atau aspal guna penvediaan alat untuk pembuatan sampel, agar
kondisi alat dan bahan tetap dalam kondjisi panas.

Campuran panas dengan suhu = 160°C yang telah homogen dituangkan ke

minyak. Campuran tersebut dituangkan dalam tiga lapis ( sepertiga dart
voleme cetakan), masing-masing lapisan ditusuk-tusuk dengan spatula
sebanyak 10 kali pada bagian tengah dan 15 kal pada bagian tepi untuk
menghindart adanya rongga-rongga vang besar pada benda uji. Kemudian

benda uji didiamkan hinepa mencapai suhu pemadatan =140°C. Setelah ity

oo

pada bagian permukaan sampel dibuat berbentuk cembung dan diberi
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lapisan kertas di atasnva. (Uikuran kertas dibuat dengan menyesuaikan
diameter alat cetakan vang dipakai).

Pemadatan/penumbukan dilakukan 2 kali un>tuk mold bagian atas dan
bawah. Penumbukan dilakukan dengan alat penumbuk sebanyak 75 kali

(digunakan untuk lalu lintas padat dengan muatan berat) dengan tinggi

jatuh 457 em. Palu pemadat diusahakan selaly tegak lurus terhadap

cetakan selama penumbukan dilakukan. Setelah it pelat alas dan leher
sambung dilepas kembali dari cetakan benda uji. Cetakan tersebut dibalik
kemudian pelat alas dan leher sambung dipasang kembali ke cetakan
benda up vang dibalik. Penumbukkan dilakukan pada permukaan benda
ult vang dibalik sebanvak 75 kali

Sesudah pemadatan selesai dilakukan. benda uit didiamkan sampai
mencapai suhu ruang. kemudian benda ujit dikeluarkan dari cetakan

dengan menggunakan ejektor “Hydrolik Pump™,

Campuran beton aspal AC 60 - 70 dengan Roadcel 50
Sampel I ( Kadar Aspal 5% )

Berat total 1200 gram

Kadar aspal : 3%

Berataspal : 5% x 1200 = 60 gram

Kadar Roadcel 50 : 0.3%

Berat Roadeel 50 : 0.3% x 1200~ 3.6 gram

Berat agregat - 1200 - 60 - 3.6 = 1136.4 gram
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tniuk mendapatkan berat agregat Masing-masing nomor saringan dihitung
dengan menggunakan perhitungan analisa saringan agregat kasar dan halus seperti
pada tabel dibawah ini.

Tabel 5.5 Analisa Saringan Agregat Kasar dan Halus untuk Kadar Aspal 5%

—— . T SR

| No. Saringan : Berat Tertahan f Jumlah Pe Persen(%) L Spesifikasi ,
}riiMrﬁn‘ | Inch | Tertaban | Jumiah | Tertahan| Lolos ,l Min Ma'(jl

SR D N } 4

1910 | v T 100 - 100 f

1270 | 2841 ] 975 | 95 o
4760 | 44 72604 | 123 | A
(2380 | #8 #8 _»J 130,686 | 8 225 | 15 3 [

EEEE: 20 |

|
]

m%“o | 955 45 | 2 7
! |45

,,,,,,,,,,, i 7 B S L
R B T R 0]

Gambar 5.2 Grafik Analisa Saringan Agregat Kasar dan Halus
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Keterangan: ———  Gradasi Agregat Spesifikasi Bina Marga.
+=+seee  Gradasi Agregat Tengah yang digunakan

Dengan cara perhitungan vang sama dapat dihitung untuk kadar aspal 5,5%,
6%. 6.5% dan 7% seperti tercantum pada lampiran nomer 21 sampat 25. Cara

pembuatan benda uji sama dengan pembuatan benda wi dengan aspal HBA 50.
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5.5 Pengujian Campuran Beton Aspal

5.5.1 Peralatan pengujian

Peralatan vang digunakan pada pengujian ini adalah -

i

[y

'h

6.

Cetakkan benda wji berbentuk silinder dengan diameter 10 ¢m (47), tinggi

7.5 em (37) lengkap dengan pelat dan ieher sambung,

Penumbuk berbentuk silinder dengan permukaan vang rata, mempunyai

berat 10 1bs (4.336 kg dengan tinggi jatuh 45,7 cm.

Landasan pemadat terbuat dari balok kayu dengan ukuran 20x20x45 em

vang dilapisi dengan pelat baja ukuran 30x30x2,5 cm serta diikat nada

fantar beton dengan 4 batang baja siku.

[njector, vaitu alat vang digunakan untuk mengefuarkan benda ujt vang

sudab dipadatkan dar cetakkan,

Bak perendam ("Water Bath™) vang dilengkapi dengan pengatur suhu,

Mesin tekan “Marshall” fengkap dengan ;

a. kepala penekan berbentuk lengkung (“Breaking Head™).

b. Cincin penguji berkapasitas 2500 kg (5000 pound) dengan ketelitian
0.0025 cm (0,0001™).

¢ Arloji penunjuk kelelahan dengan ketelitian 0,25 mn (0,017

Perlengkapan lainnva ;

a. panct untuk memanaskan agregat dan aspal serta campuran beton

aspal.

b, pengukur suhu dari logam berkapasitas 250°C dan 100°C |
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timbangan  vang  dileng api dengan penggantung  benda  uji
berkapasitas 2 kg dengan ketelitian 0,1 gram, dan timbangan
berkapasitas 5 kg dengan ketelitian | gram,

kompor.

Spatula.

sendok pengaduk.

sarung tangan, dil.

5.5.2  Cara Pengujian

Pada pelaksanaan pengujian benda ui alat vang digunakan adalah alat tekan

“Marshall”. Sebelum penguiian dilaksanakan, dilakukan beberapa hal sebagai

berikut :

1. Benda uji dibersihkan dart kotoran vang menempel.

N
/

[O¥]

'.I.,.

6.

Sctiap benda up diberi tanda pengenal untuk masing-masing kadar
aspal vang berbeda-beda.

Masing-masing benda uji diukur tingginya sebanyak 3 kalj pada
tempat vang berbeda, falu dirata-rata dengan ketelitian 0,1 mm.

Setiap benda u ditimbang dalam keadaan kering untuk mengetahui
beratnva (berat dalam keadaar kering/sebelum direndam),

Benda upi direndam dalam air selama 24 jam pada suhu ruang agar
mengadi jendh.

Kemudian benda )i ditimbang didalam air untuk mendapatkan bherat

ist benda gt




7. Benda uji dilap dengan kain penyerap air, schingga menjadi kering
permukaan jenuh, kemudian ditimbang (berat basah jenuh air).

8. Selanjutnya benda uji direndam pada bak perendam (“Water Bath™)
dengan suhu konstan 60°C selama 30 menit.

Sctelah direndam sclama 30 menit. benda uji dikeluarkan dari bak perendam.
untuk dilakukan pengujian. Sebelum pengujian dilakukan bagian dalam dari
kepala penekan harus dibersihkan dan diolesi dengan paselin untuk memudahkan
mclepas benda uji.

Kepala penekan vang berisi benda uji diletakkan diatas alat tekan “Marshall”
dan arlon kelelahan ("Flow Meter™) dipasang pada kedudukannya diatas salah
satu batang penuntun. Sebelum pembebanan terhadap benda uji dilakukan, kepala
penckan beserta benda uji dinaikkan hingga menyentuh alas cincin penguji.
Kemudian diatur kedudukan jarum arlopi tekan dan arloji kelelahan pada angka
nol. setelah itu diberikan pembebanan pada benda uji dengan kecepatan 50
mmmenit sampai mencapai pembebanan maksimum vaitu saat jarum arloji
pembebanan berhenti dan mulai kembali berputar menurun. Catat besar beban
maksimum tersebut dan pada saat vang saima dilakukan pembacaan tehadap angka
“flow”. Pengetesan benda uji diulang; scbanvak jumlah benda uji vang dibuat.

Hasil-hasil pengujian i akan dibahas pada bab VI dan hasil uji laboratorium

dapat dilihat pada halaman lampiran belakang.




5.6 Diagram Alur Penelitian

Adapun diagram alur penelitian laboratorium inj adalah sebag

Pengumpulan Data dan Bahan Penelitian

ai berikut

Analisis Data

I Pengujian Bahan (Agregat dan Aspal)
Persiapan Penyediaan Sampel Agregat, Aspal
dan Bahan Tambah

&

Pemilihan Gradasi
Agregat vang
dikehendaki

~Tidak

Proporsi Bitumen + Bahan
Tambah

’ Pembuatan Campuran Beton Aspal dan Uji Marshali]
L

[ Analisa Hasil Penelitian
T ]

1 Kesimpulan dan Saran |
J

—————

Gambar 5.3 Diagram Alur Penelitian Global
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Penvediaan Aspal Penyediaan Bahan
HBA S0 & AC 60-70 Tambah Roadeel 50

Pengujian Aspal, meliputi :

L. Pemeriksaan penetrasi
2. Pemeriksaan titik nyala dan bakar
3

Penyediaan Agregar
Kasar, Sedang dan Halus

.. . !
Pengujian Agregat, meliput; -

. Berat jenis dan penyerapan agregat
kasar dan halus

- Pemeriksaan titik lembek 2. Kelekatan agregat terhadap aspal
4. Daktihtas 3. Keausan agregat dng mesin Log Angeles
5. Pemeriksaan kelarutan dalam CCl 4 4. Sand Equivalent |
6. Pemeriksaan berat jenis
O eme +J L i
Perencanaan proporsi kadar aspal 5%, 5.5%;, 6%, , n T

6.5%. 7% dan 0.3% Roadcel 50 dari berat campuran erencanaan proporsi agregat dengar J

analisa saringan

e —————— —————

( Aspal AC 60-70 + RC 50 + Agregat I

r__..l

| S—
v v
“amp. Beton Kadar aspal dalam camp beton aspal Camp. Beton Kadar aspal dalam camp. beton aspal ‘!
\spal HBA 50 S | 55%] 6% | 6.5% | 79 Aspal AC 60-70 S| 55%| 6% | 6,5% 7%J
] [ Hil H21 H31 | H41 HS1 —I I : All A2t A3l | A4] AS1
2 HI12 | H22 | H32 | H42 H52 2 Al2) A22 | A3 A42 AS2
3 HI3 H23 H33 | H43 HS53 1 L 3 Al3 A23 | A33 J A43 As3 ,

' '

[_ Pengujian Test Marshall J I Pengujian Test Marshall {

i l

L Kadar aspal optimum HBA 50 L Kadar aspal optimum AC 60-70 i

f Analisa Hasil Pengujian ’

,'. Kesimpulan dan Saran ‘l
| —

Gambar 5.4 Detail Diagram Alur Penelitian Laboratorium




BAB VI

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

6.1 Hasil Penelitian

Hasil  pemeriksaan yang telah kami Jakukan terdapat tiga pokok hasil
pemeriksaan yaitn - pemeriksaan agregat. pemerthsaan aspal (aspal HISA SO dan
AC 60-70) dengan bahan tambah “Roadeel™ SO, dan pemeriksaan campurian beron
aspal dengan gradasi :‘();)Cn Graded”™ {gradasi terbuka) Lebih Jelasnva hasil

pemeriksaan tersebut dapat dilihat dibaw b n

6.1.1 Hasil pemeriksaan agregat

Hasil pemeriksaan agregat dilakukan dengan mengikuti - syarat-syara Vi
telah ditentukan untuk mengikuti kelavakan suatu bahan agregat. terutama jems
agregat yang akan dipakai untuk bahan perkerasan jalan raya. Hasil pemeriksaan

agregat jenis ini dapat dilihat pada tabel berikut inj.

Tabel 6.1 Hasil Pemeriksaan Agregat Kasar dan Halus

- Pengujian Syarat f Hasil l

I | Keausan agregat dengan mesin Los Angeles | Maks. 40% 34 % f
pada 500 putaran. |

2 | Kelekatan agregat terhadap aspal. > 95% 97% |

3 | Peresapan agregat kasar terhadap air. Maks. 3% | 0,8060 % f

4 | Peresapan agregat halus terhadap air Maks. 3% | 1,9021 % |

| 5 | Sand Equivalent. > 50% | 63,4505 % |

Sumber : Syarat : SNI No. 1737/1989-F
Hasi! : Lab. Jalan Raya FTSP Ull, 1998.

56
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Adapun hasil pemeriksaan berat ienis agregat untuk masing-masing agregat

dapat dilihat pada tabel 6 2. berikut ini

Tabel 6.2 Berat Jenis Agregat Kasar dan Halus

I No Berat Jenis Kasar Halus Rata-rata

[

l

!j | Berat jenis (bulk). | 2,5644 2,8182 2,6913

J 2 | Berat jenis kering permukaan ,[ 2,6132 | 28409 2,7270

; jenuh (SSD).

]4 3 Berat jenis semu. " 2,6959 2,8837 2,7899

, {

% | i

Sumber : Hasil Penelitian Lab. Jalan Raya FTSP UlI, 1998,

6.1.2 Hasil pemeriksaan aspal

Aspal vang digunakan untuk pemeriksaan ada dua

jenis aspal vaitu aspal jenis

“High Bonding Asphalt™ (HBA 50) dan “Asphalt Cement” (AC 60-70). Kedua

aspal tersebut di tambah “Roadcel™ 50

tersebut dapat dilihat pada tabel 6.3

dengan kadar vang sama. Hasil penelitian

Tabel 6.3 Hasil Pemeriksaan Aspal High Bonding Asphalt (HBA 50)

L | Hasil Penelitian Hasil Penelitian
J | Jenis | LITBANG PU Laboratorium Satuan
' No | Pemeriksaan |
; % , HBA 50 | HBA 50+03%RC | HBA 50 [HBA 50+03%RC
| ; i
; 1. ]‘ Penetrasi. 1 57 25 58,5 29 0,1 mm
| 2. | Titik Lembek. ] 55 95 — 96 °C
| 3. | Daktilitas. | >140 — 28,65 cm
. 4. | Titik nyala, 373 — 325 326 °C
| 5. | Titik Bakar. ? S - 353 332 °C
6. | Berat Jenis. i 1,038 - 1,0178 _ -
-7 ‘ Kelarutan dalam |

- ccu, 9 99286 | _ %

i L . l

b _ I
Sumber © Hasil Penelitian LITBANG PU.

Hasil Penelitian Lab. Jalan Rava FTSP {Jif, 1998,




Tabel 6.4 Hasil Pemeriksaan Asphalt Cement (AC 60 - 70)

J o Jenis Penguiian Nifai Hasil Peneliq'anan
" : Rujukan Laboratorium Satuan
S w_g_};" Min_ | Max_| AC_ | AC + 03%RC o
I Penetrasi 25°C 100 er 5 detik ! 60 70 64 36 0.1 mm
2. Titik lembek/lunak 48 58 | — 90 °C
3. Titik nyala ’ 200 N N 320 ‘c
4 - Titik bakar ;I 250 1 — 338 °C
oS Penurunan berat (Thick Film | — 0.4 - - % berat
Oven Test)
0. Kelarutan dalam CCL, / CS, 99 199,07 - % berat
7. Daktilitas ’ o 1 — 25.7 cm
8 Berat jenis i — 11051 - gr/ce
S R

Sumber: Nilai Rujukan dari Bina Marga.
Hasil Penelitian Laboratorium Jalan Raya FTSP UlL, 1998.

6.1.3  Hasil pengujian benda uji

Dart hasil analisa vang dilakukan terhadap data-data penelitian untuk
penggunaan aspal “High Bonding Asphalt” (HBA) 50 dan “Asphalt Cement”
(AC) 60 — 70 dan bahan tambah “Roadcel” 50 untuk campuran beton, vang diuji
dengan tes “Marshall”. diperoleh hasil seperti pada lampiran

Pada kadar aspal optimum untuk campuran beton aspal dengan aspal HBA S0
dan AC 60 — 70 dengan bahan tambah “Roadcel” 50 dapat dilihat pada lampiran

nomer 26 sampai 27.
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6.2 Pembahasan

Pada pembahasan ini akan diuratkan hasil tes uji “Marshall” untuk campuran
beton aspal dengan menggunakan aspal HBA 50 dan AC 60-70 dengan bahan
tambah “Roadcel” 50. Dart hasil nilai-nilat yang didapat pada dafiar tabel uji tes
“Marshall™ kemudian dibuat grafik dan dibandingkan dengan spesifikasi vang

telah ditentukan.

6.2.1 Tinjauan terhadap Kepadatan (*Density™)

Nilai kepadatan campuran (“Density”) menunjukkan derajat kepadatan
campuran vang telah dipadatkan. Campuran yang mempunyai “Density” yang
tinggi akan mampu menahan beban vang lebih tinggi dibanding dengan campuran
vang mempunyar “Density” rendah. Nilai “Density dipengaruhi oleh kualitas
bahan dan cara pemadatan campuran. Nilai “Density” campuran beton aspal pada

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 6.5 dan gambar grafik 6.1 berikut ini.

Tabel 6.5 Nilai Density Campuran Beton Aspal HBA 50+RC 50 dan AC 60-70+RC 50

; Kadar Aspal } ! {f ]

| Gamp. Beten - 5% J 5.5% f 6% % 6.5% 7%

; J‘ ; | |
HBA 50+RC 50 (kg/cc) j 2.2286 } 2.2407 f 22512 § 22773 122612 |
! ‘ A | 1 i

' AC 60-70+RC 50 (kg/cc) | 2.2072 22185 22288 122419 |2.2375

, _] ‘ }

|

Contoh hitungan nilai “Density” atau disebut juga berat isi sample untuk kadar

aspal 5% campuran beton aspal HBA 50 -~ RC 50 :

Berat kering benda uji

Berat Isi Sample =
Volume benda uji




Untuk nilai berat kering benda uji dan volume (isi benda uji) dapat dilihat

lampiran nomer 28 dan 29 pada tabel perhitungan test “Marshall™.

Nilai Density = 1170 or .
325 ¢ce

2.22R6 urice.

i
g

Pada kadar aspal yang sama dari 5% sampai 7%, baik untuk campuran beton
aspal HBA 50 + RC 50 maupun untuk campuran beton aspal AC 60-70 - RC 30

diperoleh nilai “Density” dengan rumus vang sama seperti contoh diatas.

DENSITY

228 | | :
‘ N //\
226 |- , o |

g ‘
X oong ) . .
2 5 / T —e— HBA 50 + RC 50
om0 /‘,//'/ —8— AC 60-70 + RC 50
2.2 A 4
218 4
2.16 T R S U
5 55 6 6.5 7/0pt

Kadar Aspal (%)
Gambar 6.1 Grafik Hubungan Kadar Aspal dan Density

Berdasarkan grafik 6.1 tersebut terlihat bahwa nilai “Density” meningkat
seiring dengan bertambahnya kadar aspal, sampai batas tertentu nilai “Density”
kembali menurun seiring dengan bertambahnva kadar aspal.

Nilai “Density” campuran beton aspal vang menggunakan aspal HBA 50 +
Roadcel 50 lebih tinggi dari campuran beton aspal AC 60-70 + Roadcel 50, hal ini
disebabkan aspal HBA 50 mempunyvai daya ikat yang lebih tinggi dibanding
dengan aspal AC 60 - 70, terutama dalam hal pengikatan butir-butir antar agregat

dalam campuran beton aspal sehingga nilai kerapatan dan kepadatan campuran
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beton aspal HBA 50 = RC 50 lebih tinggi. Dari nilai “Density” pada gambar
grafik terlihat, pada kadar aspal 5% sampai 6% untuk campuran beton aspal HBA
50 = RC 50 mempunyai kenaikan rata-rata 0,99%, ker;aikan tertinggi pada kadar
aspal 6.53% sebesar 1,60%, dan untuk kadar aspal optimum (7%) terjadi kenaikan

scbesar 1.1%.

6.2.2 Tinjauan terhadap VITM ( *“Void In The Mix™ )

Volume rongga dalam campuran ( VITM ) dinyatakan dalam prosentase
rongga udara dengan volume total campuran setelah dipadatkan. Nilai VITM
berpengaruh terhadap kekedapan campuran.

Nilai VITM vang dihasilkan pada penelitian ini diberikan pada tabel 6.6 dan

gambar grafik 6.2 di bawah ini.

Tabel 6.6 Nilai VITM Campuran Beton Aspal HBA 50+RC 50 dan AC 60-70+RC 50

1 Kadar Bspal I

’ {amp. Betex
|

I
j Su—

!
)
5% | 55% 6% 6,5% T%
i
!

| HBA50+ RCS0(%) | 84387 | 7.2681 |6,1567 | 54811 [4.3819

EACGO‘70+9050(%) l9,0421 é:8,1881 6,7033 15,6122 45122

Contoh hitungan nilai VITM untuk kadar aspal 5% campuran beton aspal HBA
50 - RC 50 :

Nilai VITM = 100 - ( 100 x (-Beratisibendauii_,

Untuk nilai berat isi benda uji dan berat jenis maksimum teoritis dapat dilihat

pada lampiran nomer 28 dan 29. Dan dengan rumus ini juga dapat dicari nilai
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VITM untuk semua kadar aspal pada campuran beton aspal HBA 50 + RC 50

maupun AC 60-70 + RC 50.

e . 4330
Nilai VITM (kadar aspal 5%) = 100 v»uoo.\;(%—m—gg-g—i//ﬁi ) =8,4387%
22286 gr/cc

VITM ( Voids In The Mix )

| [—e=WBa 50 RC5h K
[ |—W—AC 60-70 + RC 50

VITM (% rongga terhadap campuran)

5 55 6 6.3 7:0pt

Kadar Aepation

Gambar 6.2 Grafik Hubungan Kadar Aspal dengan VITM

Berdasarkan  grafik 6.2 terlihat nilai VITM akan berkurang dengan
meningkatnya kadar aspal dalam campuran. Bertambahnya kadar aspal dalam
campuran ini menyebabkan rongea dalam campuran terisi aspal.

Prosentase rongga vang disvaratkan pada penelitian ini adalah 4% - 6%, Lapis
Keras vang mempunvai uwilai VITM Kurang dari 4% akan mudah terjadi
“Bledding”, bal ini akibat adanya beban lalu-lintas yang menambah pemadatan
lapisan dan mengakibatkan lapisan aspal meleleh keluar. Sebaliknva nilai VITM
lebth besar dari 6% menunjukkan banyak terjadi rongga dalam campuran beton
aspal sehingga campuran tidak rapat dan tidak kedap air.

Pada campuran beton aspal yang menggunakan aspal HBA 50 + RC 50 pada
kondisi kadar aspal vang sama mempunval mlai VITM yang lebih rendah dari

pada campuran beton aspal vang menggunakan AC 60 — 70 + RC 50.




63

Hal ini disebabkan aspal HBA 50 mempunyai daya ikat dan titik leleh vang
lebih tinggi. Dan penggunaan bahan tambah “Roadcel” 50 akan mempertinggi
titik lembek aspal dan memperkokoh ikatan aspal denéan agregat sehingga aspal
tidak akan meleleh atau terlepas dart tkatannya.

Nilai VITM dalam campuran beton aspal menggunakan aspal HBA 50 + RC”
50 mempunyai nilai lebih rendah dan pada yang menggunakan AC 60-70 + RC
50. Pada grafik telihat untuk kadar aspal 5% HBA 50 + RC 50 terjadi penurunan

7.15%, dan pada kadar aspal optimum (7%) terjadi penurunan sebesar 2,97%.

6.2.3 VFWA ( Void Filled With Asphalt)

Nilai VFWA menunjukkan prosentase rongga yang terisi aspal. Nilai VFWA
menentukan keawetan suatu perkerasan yang dipengaruhi oleh kadar aspal yang
digunakan. Jika kadar aspal terlalu banyak maka rongga udara yang tersisa
semakin kecil. Saat perkerasan menerima beban laiu-lintas yang berulang,
menyebabkan terjadinya pemadatan kembali. Jika pemadatan akibat beban
tersebut didukung oleh suhu perkerasan yang relatif tinggi, maka kekentalan aspal
menjadi turun. Hal tersebut menvebabkan nilai VFWA menjadi besar. Nilai
VFWA vang dihasilkan pada penelitian ini diberikan pada tabel 6.7 dan gambar
orafik 6.3 sebagai berikut.

Tabel 6.7 Nilai VFWA Campuran Beton Aspal HBA 50+RC 50 dan AC 60-70+RC 50

5 Kadar Kspal

)

Camp. Beten 3%

]

5,5% 6% 6,5% 7%

%HBA50+RC50(%) 57225 163329 168616 | 73351 |79,045

| !
(AC60-70+RC50(%) | 55307 160175 | 66,158 | 71.832 | 78,500
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Contoh hitungan nilai VEWA untuk kadar aspal 5% campuran beton aspal

HBA 50+ RC 50 :

%o rongga terhadap agregat = |

Nilas VEWA = 100 x ¢

(190-"zaspal thd.camp.)x berat isi : Blagregat) =}

)

Untuk hasil nilai parameter 1 dan J pada rumus tersebut dapat dilihat pada
lampiran 28 dan 29. Dan dengan rumus vang sama dapat dicari nilai VFWA pada

campuran beton aspal AC 60-70 + RC untuk semua kadar aspal.

191213
Nilai VEWA = 100 x (— )= 57.22550%,

80,8687

VEWA ( Void Filled With Asphalt )

a0 Lo e ~—AC60-70 + RC 50

VEWA (% rongga terisi aspal }

5 55 6 6.5 7/0pt
Kadar Aspai (%)

Gambar 6.3 Grafik Hubungan Kadar Aspal dan VFWA
Berdasarkan grafik tersebut diatas terlihat bahwa nilai VFWA meningkat
dengan bertambahnyva kadar aspal dalam campuran. Bertambahnya jumlah kadar
aspal dalam campuran beton aspal menvebabkan rongga antar agregat terisi olch
aspal. sehingga nilai VFWA akan naik.
Nilai VFWA berhubungan erat dengan nilai VITM. VFWA yang kecil

mengakibatkan aspal vang dapat menvelimuti agregat terbatas dan menghasilkan




Frim aspal vane fiprs Film aspal vane tipis mudab lepas dan mengakibatkan lapis
tidak lagr kedap air. oksidasi mudab terjadi dan dapis perkerasanmenyadi
mmak Pemakaian vang banvak menvebabkan milad VEWA besar dan VM keoil sorty

>

I . PIURRE O3 FENP D P O TR
emungkinan ferjadinyn CBleeding” cukup bevar,

-

kadar aspal tingg

EOVRHER i

degigan calpuran yaug wenggiakan AC 60 U+ RO 300 Henakan terbesar pada

kadar aspal § %% dan 6% vaitu .24 * dan 3. 71 %4 untuk kadar aspal optimum nila
VIWA untuk aspal HBA 36+ RO 50 kenaikan sebasar 0. 69 %5, Hasi) nilai VOWA
i rata-rata cukup besar. sehingga film aspal dapat dibuat tebal dan perkerasan lentur
akan mergadi fleksibel.
6.2.4 Tinjauan Terhadap Stabilitas

Stabilitas laptsan perkerasan jalan adalah kemampuan lapisan perkerasan
menerima beban lalu linfas 1anpa terjadi perubahan bentuk tetap seperti gelombang,
alur ataupun “Blesnding”

Rebutuhau akan stabalitas ini setingkat dengan jumlah lalu-lintas dan bebag
kendaraan yang akan memakai jalan tersebut Jalan dengan volume lalu lintas tingei
dan sebagaian besar merupakan kendaraan berat menuntut stabilitas vang lebib besar

dibandingkan dengan jalan dengan velume lalu-lintas vang hanya terdin dan

kendaraan pepumpang,
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Stabilitas pada pengujian “Marshall” adalah kemampuan suatu campuran beton
aspal untuk menerima beban hingga terjadi kelelahan plastis yang dinyatakan
dalam satuan kilogram (kg).

Nilai stabilitas yang dihasilkan pada penelitian int diberikan pada tabel 6.8 dan

gambar grafik 6.4 sebagai berikut.

Tabel 6.8 Nilai Stabilitas Campuran Beton Aspal HBA 50+RC 50 dan AC 60-70+RC 50

Kadar Aspal !

o/ 50/, 0 o o,
| Camp. Beton 5% 5.5% | 6% 6.5% | 7%

HBA 50 + RC50 (kg) | 147048 | 163173 | 173521 | 1629,93 | 149388

147481 1 1607,01 | 143074 | 122509

i

" AC 60-70+RC 50 (kg) | 121921

Nilai-nilai stabilitas 1 diperoleh langsung dan hasil uji tes “Marshall” yang

fangsung dibuatkan tabel seperti diatas.

STABILITY

2000 |
1800 |

1600 4
1400 é~-

1200 |- S,
{ —— j
oo b |-+—HBASO+RCS0

% '@~ AC 60-70 + RC 50
800 | : = : T e e

600
400 -
200
S S
5 55 6 65 7/0pt
Kadar Aspal {%)

Stabilitas {Kg)

Gambar 6.4 Grafik Hubungan Kadar Aspal dan Stabilitas
Berdasarkan grafik 6.4 diatas terlthat bahwa nilai stabilitas meningkat dengan

hertambahnva kadar aspal. sampai batas tertentu nilat stabilitas kembali menurun
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seiring dengan bertambahnya kadar aspal, hal ini discbabkan semakin bertambah
banyak kadar aspal mengakibatkan ikatan antar agregat menjadi licin akibat
banyaknya aspal dan gesckan antar agregat lebth kecil

Dari grafik 6.4 terlihat bahwa nilai stabilitas vang dihasilkan pada campuran
beton aspal yang menggunakan aspal HBA S0 + RC 30 lebih tinggi dibanding

dengan campuran beton aspal vang  menggunakan aspal AC 60-70 - RO 50,
Adapun kenaikan stabilitas campuran beton aspai HBA 30 + RC 50 tersebut dapat
dilihat pada tabei berikut ini.

Tabel 6.9 Kenaikan Nilai Stabilitas Campuran Beton Aspal HBA 50 + RC 30
terhadap Campuran Beton Aspal AC 60-70 + RC 50

; v e L S

! i
! Camp. Beton i

Asl HBA L 5% | 55% | g0y | 6.5% 1 7%

| S0+RC30 | | ‘ ~‘
f~—-«-~——--<—~——?~*~=-—~-—$——w~~~——— e T —
(%) LT U O

1 [ 2061 1 1064 798 1392 1 2194

Dan grafik dan tabel terlihat bahwa nilai stabilitas tertinggi pada kadar aspal
6%, hal ini disebabkan karena Komposisi vang idial antara Campuran beton aspal
dengan agregat yang digunakan. Dan perbedaan tingkat kenaikan terendah
campuran beton aspal HBA 50 + RC 50 terhadap campuran beton aspal vang
" menggunakan AC 60-70 + RC 50 terletak pada kadar aspal 6%. Dengan
menggunakan aspal HBA 50 yang mempunyai dava ikat lebih tinggi dibanding
dengan aspal AC 60-70 maka penguncian (“interlocking™) antar agregat lebih baik
dan penggunaan bahan tambah “Roadcel” 50 akan membuat aspal berpenetrasi
rendah, sehingga perkerasan cukup kaku dan harga stabilitas campuran beton

aspal lebih tinggi.
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6.2.5 Tinjauan terhadap flow

Kelelahan (“Flow™) menunjukkan besarnva penurunan campuran benda uji
beton aspal akibat beban yang bekerja diatasnya. ljntuk nilai “Flow™ sangat
rendah dan tingginya nilai stabilitas akan menunjukkan perkerasan bersifat getas
dan kaku. Sebaliknya nilai “Flow” vang tinggi menunjukkan campuran bersifat
plastis dan mudah terjadi perubahan bentuk akibat beban lalu-lintas.

Nilar “Flow™ vang dihasilkan dart penelitian ini diberikan pada tabel 6.10 dan
gambar grafik 6.5 sebagar berikut.

Tabel 6.10 Nilai Flow Campuran Beton Aspal HBA 50+RC 50 dan AC 60-70+RC 56

Kadar Bspal | | | ', |

 Canp. Beten CS% L 58% | 6% L 6S% | T%
. | ‘ |
. . f 2 j
. ; i | ! I

(HBASD + RC50{mm) | 3302 3302 3302 355 |3.810

3 - t } 1
: i j | i

(AC60-70+4RC50 {mm) | 3,120 | 3130 13302 13556 3890

Untuk nilai “Flow™ diperolch dengan cara pembacaan langsung arloji “Flow”

pada saat uji “Marshall” dilakukan dan dibuatkan tabel seperti diatas.

FLOW

[&] da
wm & W

w

Flow (kelelahan) mm

o

|
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|

i

i
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I
|
1
i
¢
|
3
t
t
i
|
L
i
!
|
§

5 55 4] &85 7Ot
Kadar Aspeal (%)

Gambar 6.5 Grafik Hubungan Kadar Aspal dan “Flow”
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Berdasarkan grafik 6.5 diatas terlihat bahwa nilai “Flow™ cenderung naik
dengan bertambahnya kadar aspal. Dart hasil penelitian vang ditunjukkan pada
tabel dan grafik “Flow™, bahwa nila1 campuran heton aspal HBA 50 + RC 50
tidak adanva kenaikan vang mencolok terhadap campuran beton aspal AC 60-70 —~
RC 50. Pada kadar aspal 5% dan 5,5% untuk campuran beton aspal HBA 50 + RC~
50 terdapat kenaikan rata-rata sebesar 3,66%., untuk kadar aspal 6% dan 6,5%
harga “Flow™ sama, dan kadar aspal optimum (7%) nilai “Flow™ campuran beton

aspal HIBA 50 + RC 50 mengalami penurunan 2,09%.

6.2.6 Tinjauan terhadap Marshall Quotient

“Marshall Quotient”™ (MQ) merupakan hasil bagi dari stabilitas dengan
kelelehan (“Flow™), vang digunakan scbagai pendekatan terhadap nilai tingkat
kekakuan suatu campuran. Stabilitas tinggi disertai dengan kelelehan rendah akan

¢ terlalu kaku dan bersifat getas. Sebaliknya,

<

menghasilkan perkerasan yan
stabilitas vang rendah dengan kelelehan tinggi akan menghasilkan perkerasan
vang ferlalu plastis dan hal ini akan mengakibatkan perkerasan mengalami
“Deformasi™ akibat beban lalu-lintas vang berat dengan suhu yang cukup tinggi.

Nilai “Marshall Quotient” vang dihasilkan pada penelitian 11 diberikan pada
tabel 6. 11 dan gambar grafik 6.6 sebagai berikut.

Tabel 6.11 Nilai MQ Campuran Beton Aspal HBA 50+RC 50 dan AC 60-70+RC 50

| Kadar Rspal |
* Camp. Betex

N

5% 5% 6% 6.5% 7%

i

HBA 50+RC 50 (kg/mm) | 445331 | 541722 |630.781 | 583370 |[490.118

| AC 60-70+RC 50 (kg/mm) i367'233 483.544 | 544.152 | 512.076 | 326.763

L
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Lntuk nilai “Marshall Quotient™ diperoleh dari hasil bagi stabilitas dengan
kelelahan “Flow™. Contoh perhitungan M) pada kadar aspal 5% untuk campuran

beton aspal HBA 50 + RC 50 -

Stabilitas (kg)

Nilai MQ =

Flow (mm)

147048 k
C RS 330 ke mm,

3.302 mm

Dan dengan persamaan tersebut diatas dapat dicari nilai MQ untuk semua kadar

aspal pada campuran beton aspal HBA 50 + RC dan campuran beton aspal AC 60-

70+ RC 50.

e BRSO RC0 |
8- ACE0- 70+RCS0)

5 55 6 65 7ot
Kadar Aspal (%)

Gambar 6.6 Grafik Hubungan Kadar Aspal dengan “Marshall Quotient”
Berdasarkan grafik 6.6 di atas terlihat bahwa nilaj “Marshall Quotient” (MQ)
meningkat dengan bertambahnya kadar aspal, sampai batas tertentu nilai *“Marshal
Quotient” menurun kembali seiring dengan bertambahnva kadar aspat.
Dan tabel dan grafik tersebut terlihat bahwa nilai “Marshal Quotient” untuk
campuran beton aspal vang menggunzkan HBA 50 + RC 50 lebih tinggi

dibanding dengan campuran beton aspal AC 60-70 + RC 50 mulai dari kadar




P4l

aspal 5% sampar dengan 7%. Nitai MQ terbesar pada kadar aspal 6%, hal ini
discbabkan karena nilar stabilitas vang cukup tinggi sedangkan mlar “Flow” untuk
seimua campuran beton aspal cukup rendah. Prosentasé kenaikan campuran beton
aspal HBA 50 + RC 50 dari kadar aspai 3% sampai 7% dapat dilihat pada tabel
dibawah mi.

Fabel 6.12 Kenaikan Nilai MQ Campuran Beton Aspal HBA 50 + RC 50
terhadap Campuran Betor Aspal AC 60-70 + RC 50

: !

: Camp Boton | : ) }
X

i

!
i
]
6.5% & T%
!

.
;

Aspal  HIBA | S% 1 580, 1 /94 |
DSOHRC S0 : 1 i
; i

(% . U ) E
il 212600 1203 0 1592 1 1392 | 4989 |
kenatkan | ; : i ; ;

! ! ) i

B D U SN NORE -

6.2.7 Penentuan Kadar Aspal Optimum

Kadar aspal optimum adalah jumlah aspal yang digunakan dalam campuran
aspal beton, agar dapat mencapai persvaratan berdasarkan “Density”, VITM,
VIEWA. “Flow™ dan Stabilitas. Penentuan kadar aspai optimum pada campuran,
menggunakan metode Bina Marga. Nilai kadar aspal diperoleh dengan cara
schagai berikut
Rentang Kadar aspal vang memenuhi spesifikasi berdasarkan nilai “density”,
VITM (4%-6%). “Flow” 2mm-4mm). VEWA (75%-82%) dan Stabilitas (850 -
450 kg), diplotkan pada tabel “Spec™ kadar aspal (dapat dilihat pada Jampiran
nomer 26 dan 27). Berdasarkan garis vang telah diplotkan pada tabel “Spec™ kadar
aspal. dicari batas terdalam dari kiri maupun dan kanan tabel tersebut. Nilai

tengah diantara dar kedua batas tersebut merupakan kadar aspal optimum.
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kadar aspal optimum vang dihasilkan pada penclitian ini diberikan pada
cambar 6.7 dan 6.8 sebagai berikut ¢

Kadar Aspal (%) | z

Spesitikast

i Density {unoe

T2 VEWA (%)

"pd

VITM (%)

4. Stabilitas (kg)

S Flow (mm)

6.6% =~ 7%

Gambar 6.7 Kadar Aspal Optimum Campuran Beton Aspal HBA 50+ RC 50
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}
I Density (griee) ; i !

2 VEWA (O/M w

U3 OVITM (%)

4 Stabilitas (kg) i

5 Flow (mm) —w——bH—H
. - L i K +

6.635% = 7%
Gambar 6.7 Kadar Aspal Optimum Campuran Beton Aspal AC 60/76+R( 50

Berdasarkan gambar 6.7 dan 6.8 terlihat bahwa kadar aspal optimum untuk
kedua campura beton aspal dicapai pada 7%. Tidak terdapat perbedaan kadar

aspal optimum pada campuran beton aspal yang mengunakan aspal HBA 50 + RC
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50 maupun pada campuran beton aspal AC 60-70 + RC 50. Kadar aspal optimum
vang telah dicapai pada penelitian ini adalah kadar aspal terhadap campuran total,
schingea kadar aspal optimum ini sckaligus merubakan kadar aspal design.
Campuran beton aspal dengan HBA 50 + RC 50 memiliki rentang kadar aspal
pada 0.2% hingga 7%, sedangkan campuran dengan AC 60-70 + RC 50 memiliki
rentang kadar aspal pada 6.27% hingga 7%. Kadar aspal optimum vang telah
didapatkan ini menjadi acuan design campuran untuk pekerjaan pelaksanaan di

lapangan.
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KESIMPULAN DAN SARAN
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Nlad TDensity™ campuran beton aspal vang menggunakan aspal HBA 50 +
RC 50 lebth nnggt dar campuran heton aspal AC 60-70 + R(C 30, hal w1
discbabkan aspal HBA 50 mempunvai daya ikat ;xfang lebth tinggi dibanding
dengan aspal AC 60— 70 terutama dalam hal pengikatan butir-butir antar
_____ dregat dalam campuran beton aspal sehingga nilaj kerapatan dan kepadatan
campuran beton aspal HBA 50 lebih tinggi,

Pada campuran beton aspal yang menggunakan aspal HBA 50 + RC 50 pada
hondist kadar aspal vang sama mempunvai nilai VITM vang lebih rendah dari
pada campuran beton aspal vang menggunakan AC 60 - 70 + RC 50, Hal ini
cischbabkan aspal HBA 50 mempunvai dava fengket vang tinggi terhadap
ngregat, sehingga kerapatan campuran beton aspal cukup tinggi. Ditambah
pula berat “Roadcel” 50 sebanvak 3.6 gram dalam campuran total vang akan
mengurangl rongea dalam campuran total.

Nilai VEWA pada campuran beton aspal vang menggunakan HBA 50 + RC
S0 lebth tinggi dibanding dengan campuran vang menggunakan AC 60 - 70 -+
RC 30, Pada kadar aspal optimum nilai VFWA untnk aspal HBA 50 + RC 50
sebesar 79,045%, sedangkan AC 60-70 + RC 50 sebesar 78.506%. Hal ini
discbabkan karena kadar aspal vany tinggi vaitu 7% dari berat total campuran
dann kelekatan aspal HBA 50 cukup tinggi, sehingga film aspal yang
menyvelimuti agregat akan tebal dan mengakibatkan rongga vang terist aspal
berkurang.

Nilan stabifitas vang dihasilkan pada campuran beton aspal vang menggunakan
vang f vang 2

aspal - HBA 50 = RC 50 lebih tinggi dibanding dengan campuran beton aspal
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vang menggunakan aspal AC 60-70 + RC 50. Hal ini disebabkan olch daya
lekat aspal HBA 50 terhadap agregat lebih baik dan penctrast yang lebih
rendah, sehingga campuran beton aspal menjadi iebih kuat dalam menerima
beban diatasnya.

Pada kadar aspal optimum (7%), nilai “Flow” untuk campuran beton aspal.
HBA 50 + RC 50 lebih rendah dari campuran beton aspal AC 60--70 + RC 50.
Hal ini disebabkan oleh campuran beton aspal HBA 50 + RC 50 lebih rapat
dengan ikatan antar agregat yang lebih baik sehingga campuran beton aspal
lebih kaku.

Nilai “Marshall Quotient” untuk campuran beton aspal dengan HBA 50 + RC
30 lebih tinggi dibandingkan campuran beton aspal AC 60-70 + RC 50 mulai
dari kadar aspal 5% sampai 7%. hal ini disebabkan stabilitas campuran beton
aspal HBA 50 + RC 50 lebih besar nilainya dan harga “Flow” hampir sama.
Dengan menggunakan gradasi “Open Graded” pada campuran beton aspal
pada penelitian laboratorium ini vang digunakan untuk lapisan nonstruktural
“Surface Course” pada perkerasan jalan ternyata nilai-nilai yang disyaratkan
dalam tes “Marshall” semuanya terpenuhi, schingga lapisan ini dapat dipakai

sebagai lapisan Lataston atau lapisan untuk pemeliharaan jalan.

7.2 Saran

Dari hasi} analisa penelitian di laboratorium untuk penggunaan aspal “High

Bonding Asphalt™ (HBA) 50 dan AC 60-70 dengan bahan tambah “ Roadcel” 50

pada pembuatan beton aspal untuk iapisan perkerasan jalan, dapat dikemukakan

beberapa saran sebagai berikut -




Hendaknya  diperhatikan fakior-fakior vang  mempengaruhi penelitian

dilaboratorium, antara lain penimbaroan untuk benda ufi seteliti mungkin,

pemeriksaan bahan agregat dan bitumen vang tepat, pengaturan suhu dalam
pementksaan dan siuhu taang vang fepat. penumbukan'pemadatan sebaik

1wekin (alat tumhok hars jatith hebac), dan sebagainya.

harena beberapa keunggulan “High Bonding Asphalt™ (HBA) 50 dan bahan

tambah “Roadcee!™ 20 dari aspal biasa {AC) maka diusahakan penelitian untuk
!

T otapis tpis) dengan gradast  khusus pada

o

lapisan perkerasan “Fricseal
sonstrukst macadam

Juga periu dilabukan pemeriksann iapisan perkerasan “Drainseal” sebagai

gunakan aspal HBA 50 dan bahan tambah

<

lapis penutup porous dengan meny

cel” S0 dengan gradasi Khusus {uradast terbuka).

.

Drusahakan penggunaan fller Rapur pada Japis “Fricseal™ dan “Drainseal™
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LAMPIRAN 1

LABORATORIUM JALAN RAYA

JURUSAN TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UNIVERSITAS ISLAM INDGNESIA
1. Kaliurang KM 14 4 Yoayakartg

PEMERIKSAAN KEAUSAN AGREGAT (ABRASI TEST)
AASHTO T 96-77

Contoh dari - Kulon Progo Dikerjakan oleh
Jents Contoh  : Batu Pecah 1. Wardani
Di Test Tanggal @ 20 Nopember 1998 2. Susila
Untuk Proyek © Tugas Akhir

) JENIS GRADASI

| |
j SARINGAN | BENDAUJI |
| LOLOS TERTAHAN 1. 1 ]
- 722mm(3°7) 63 5mm (2,57) i
635 mm(2,57) 50.8 mm (27) (
50.8 mm (27) 37,5 mm (1,57) '
37.5mm (1.57) 254 mm (17) i!
254 mm (17) 19.0 mm (347) | ]
C190mm (a0 | 125 mm (A7) i 2500 j
125 mm (4 9.5 mm (/s ) 2500 B
95 mm (/) 623mm (%) | )
6.3 mm (V") 475 mm (No. 4) ! j
4,75 mm (No. 4) T 2.36 mm (No. 8) 1 !
JUMLAH BENDA UJI (A) 5000
" JUMLAH TERTAUAN DISIEVE12(B) | 3300 %
| KEAUSAN = A-B) v 00% 1 34 % |
A ‘2 ;
Diperiksa oleh, Yogyakarta, Nopember 1998

Kepala Lab. Jalan Raya FTSP. Ull

s

(Bp. Sukamto/Svamsudin) ( Ir. Subarkah, MT.)




RAN 2

LABORATORIUM JALAN RAYA

JURUSAN TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kalivrang KM 14.4 Yogyakaria

PEMERIKSAAN BERAT JENIS AGREGAT HALUS

Contoh dan - Kulon Progo Dikerjakan :

Jenis Contoh  © Agregat Halus ’ I. Wardani

D1 Test Tanggal © 19 Nopember 1998 2. Susila

Untuk Provek :  Tugas Akhir

| KETERANGAN BENDA UNI |

f BERAT BENDA UJI DALAM KEADAAN 500 Gram f
BASAH JENUH (SSD)

' BERAT VICNOMETER + AIR  (B) 666 Gram *?
g;%AT VICNOMETER + AIR + BENDA UJI 990 Gram e

L }

| BERAT SAMPEL KERING OVEN (BK) 496 Gram ]

BK |

i BERAT JENIS = | 2,8182 Gram/mm {{

| (B + 500~ BT) g t

. ; iy

500 ‘ |

| BERAT JENIS SSD = ( 2,8409 Gram/mm

| (B+500-BT) {

| |

[ BK

| BERAT JENIS SEMU = - 2,8837 Gram/mm

J (B + BK - BT)

| (500~ BK) !

J PENYERAPAN = ———— < 100% 0,806

| BK

|

Yogyakarta, WNopember 1998
Diperiksa oleh, Kepala Lab. Jalan Raya FTSP. Ul

Qv

(Bp. Sukamto) ( Ir. Subarkah, MT))




LAFAPIRAM 3

LABORATORIUM JALAN RAYA

JURUSAN TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UNIVERSITAS ISLAM INDOMESIA
JI. Kaliurang KM 14,4 Yogyakarig

PEMERIKSAAN BERAT JENIS AGREGAT KASAR

Contoh dari o Kulon Progo Dikerjakan :
Jemis Contoh © Aprepat Kasar {. Wardani
Dr Test Tanggal @ 20 Nopember 1998 2. Susiia

Umuk Proyek ¢ Tueas Akhir

KETERANGAN | BENDAUJ |

"BERAT BENDA Ul DALAM M:ADAAN <o o ;
 BASAH SENUH (SSD)  (BJ) | 1300 Gram |
BERAT BENDA UJIDIDALAM AIR (BA) | 926 Gram !

- BERAT SAMPEL KERING OVEN (BK) 1472 Gram |
. . A - RN RN B T I TRy Py sy arieteh SIS
j BK j i
BERAT JENIS (BULK) = —n | 25644 Gram/mm
Bl-BA) ; 2

S _ -; ]
| BJ J ;‘
CBERATIENISSSD = —— [ 26132 Gram/mm |
{Bi- BA) “

‘ ~ e S o b 4 s e e BK - ; ‘;’
 BERAT IENIS SEMU = i 2,6959 Gram/mm |
? (BK - BA)
i ! l
| (BJ - BK) i
PPENYERAPAN = —- - X 100% 1,9021
, BK { |

Yogvakaria, Nopember 1998
Diperniksa oleh, Kepala Lab. Jajan Rava FTSP. Ul

(Bp. Sukamio’Svamsudin) {Ir. Subarkah, MT)
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PIRAN 4

LABORATORIUM JALAN RAYA

|URUSAN TENNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIX SIPIL DAN PERENCANAAN UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

1. Kaliurang KM 14 4 Yogyakarta

Contoh dari
lems Contoh
Di Test Tanggal
Untuk Provek

SAND EQUIVALENT DATA
AASHTO T176-73

Kulon Progo Dikerjakan -
Agregat Halus 1. Wardanj

- 18 Nopember 1998 2. Susila
Tugas Akhir

. TRIALNUMBER ' 1 [ 3]
Seaking | | ! j
| Stan 1855 aass
1 l )
(LG Min) )’ { ! 1
~, ! ) {
COBP T 458 148 j
S | o I
Sedimentasion Time ) s ‘; ;
LR sy 15.00
| '; a o
20Min - (SSeey | Swep | s L1520
.« Sand Readine s { j T
St =220 REATING 139, | ,
; 37 S -~ ~
Clay Reading | £3.2165 } 63.6360
e SIS S SO L ]
Rata-vata \ 63.4505 §

Diperiksa ofeh.

( Bp. Sukamio )

Yogvakarta, Nopember 1998

( Ir. Subarkah, M1 )

Kepala Lab, Jalan Raya FTSP. U




LAMPIRAN

ASPAL HBA 50 + RC50




S

LABORATORIUM JALAN RAYA

JURUSAN TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK SIPTL DAN PERENCANAAN UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kalivrang KM 14 4 Yoagyakarta

PEMERIKSAAN
KELEKATAN AGREGAT TERHADAP ASPAL
Contoh dari - PT. Perwita Karya Dikerjakan
Jenis Contoh :  Agregat tertahan # 4+ HBA S0 1. Wardani
Di Test Tanggal : 19,20 Nopember 1998 2. Susila

Untuk Proyek :  Tugas Akhir

| PEMANASAN SAMPEL |  PEMBACAAN | PEMBACAAN |
| . v | SUHU | WAKTU @
L MULAI PEMANASAN | 120°C | 1335 WIB

| _SELESAI PEMANASAN i 180°C | 14.10 WIB

f DIDIAMKAN PADA SUHU

! RUANG |

__MULAI 180°C { 1410 WIB

. SELESAI 28°C | 1545 WIB

4 DIPERIKSA §

" MULAT f 28°C 1330 WIB___ |
| SELESAI 5‘ 25°C | 1345 WIB_|

HASIL PENGAMATAN
j BENDA UJ1

;
s
\
¢

i PROSENTASE YANG DISELIMUTI ;
; ASPAL
|

999% ]

Yogyakarta, Nopember 1998
Diperiksa oleh, Kepala Lab. Jalan Raya FTSP. Ull

Sy

(Bp. Sukamto/Syamsudin) { Ir. Subarkah, MT))




LOAREPIRAN &

LABORATORIUM JALAN RAYA
JURUSAN TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIX SIPIL DAN PERENCANAAYN UNIVERSITAS ISLAM IMDONESIA
i1 Kaliurang KM 14 4 Yogyakarta

PEMERIKSAAN PENETRAN ASPAL

Conted dars o PU.Olab Bums Mandin Dikerjakan
Joms Contoh 0 Aspal HBA S0 - 0.3% RC Wardar Susila
I Test Tanggal © 23 Nopember 1998 .
Umuk Proyek  © Tagas Akhir
PEMANASAN SAMPEL. | PEMBACAAN | PEMBACAAN |
o . SUHU i WAKTU {
_ MULAI PEMANASAN i 85°C 3 09.15 WIB i
_ SELESAIPEMANASAN — 145°C g 09.25 WIR !
DIDIAMKAN PADA SUHI | |
- RUANG |
~ MULAI L asC ! 09.30 WiB |
~ SELESAI L 28C 10.15 WiB ]
DIRENDAM AIR PADA T
~ MULAI B B 28°C ; 10.30 WIB j
. SELESAI - 25°C } 11.25 WIB |
- DIPERIKSA ; i
SMULAL o 25°C . HIs0wis
 SELESA! . asC L 1230 WIR

HASIL PENGAMATAN
_ Ne. | CAWANI

. CAWANII

1 | 30 2 |
2 30 30
S TN N B D A
S ZONE < S 30 /
s 29 29
Rata-rata ] % 28.6 )
 Rata-rata 2 | 29 ;

Yogyakarta, Nopember 1998
Diperiksa oleh, Kepala Lab. Jalan Raya FTSP. Uli

fov

(Bp. Sukamto-Svamisuding { Ir. Subarkah, MT))




LAMPIRAN 7

LABORATORIUM JALAN RAVYA
JURUSAN TEKNIK SIPHL FAKULTAS TEKNIX SIPIL DAM PERENCANAAN UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
J1. Kalivrang KM 14 4 Yogyakarta

Contoh dart

Jenis Contoh

D1 Test Tanggal -
Untuk Provek

P Olah Bund Mandin
Aspal HBA 30 - 03 RC
23 Nopember {998
Tugas Akhie

Drikerjakan
{. Wardani
2. Susia

PEMERIKAAN TITIK LEMBEK ASPAL
SAMPEL. | PEMBACAAN SUHU | PEMBACAAN WAKTU |
' 120°C '\ 9.10 Wi !

. PEMANASAN
L MULAL

SELESAI L 140°C e.‘ 925WiB B

DIBIAMKAN PADA SUHU | { g
o RUANG { ! |
_ MULAJ j 140°C ! 9.25 WIB |
__ SELESAT ] 28°C ] ldoowiB
____ DIPERIKSA ] ) N
CoMULAL . 5%C .5 1430 WiB ‘
_ SELESAL % T T TAsswIe

HASIL PENGAMATAN
© No. | SUHU YANG DIAMATI

WAKTU (DETIK) TITIK LEMBEK

H I i

I ] g 1
LT B T
2 10 0 I j I B
R RREI N N D D
- eo T N
ST 60 | o ) o
L 30 90 ] o ] f
[ - N R - ) j
8 A0 O DY S N
b T IR S A ;
S A RERI R T
R 55 BT R S
e s 3 ]
.. . MUY N AR T IO
N 6 N
is G N R R
N - S ] |
S O/ S I R
15 G 71 L . ‘ ‘L )
MU U S ] ]

Yogyakaria. Nopembe
Diperikza

{Bp. Syamsudin

‘Sukanto) Uit Subsakah, M

T 199k

Kepala Lab. jalan Rava FTSP. Utl

T




LANMPIRAN 8
LABORATORIUM JALAN RAYA

JURUSAN TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
). Kaliurang KM 14,4 Yogyakarta

PEMERIKSAAN
DAKTILITAS (DUCTILITY )/ RESIDUE
Contoh dan . PT.Olah Bumi Mandini Dikerjakan :
Jenis Contoh :  Aspal HBA 50 + 0,3% RC 1. Wardani
D1 Test Tanggal : 23 Nopember 1998 2. Susila

Untuk Proyek : Tugas Akhir

-
| Persiapan benda I Contoh , Pembacaan
| B g , 15 menit suhu oven
{lr ?.l’]l | . Tpanas an +135°C
! Mendmgml;an Didiamkan pada 60 menit 22 -23°C
| benda uji suhu ruang
" Perendaman Direndam dalam . Pembacaan
J - Water Bath pada 60 menit suhu Water
| bendauji suhu 25°C Bath + 25°C
§ Daktilitas pada Pembacaan
| Pemeriksaan | 25°C 5 cm per 20 menit suhu alat
| | menit +25°C
r

DAKTILITAS pada 25°C Pembacaan pengukur pada alat

5 cm per menit
Pengamatan 1 243 cm
Pengamatan i 33 cm

|
E Rata —rata (I1+11) 28,65 cm
]

Yogyakarta, Nopember 1998
Diperiksa oleh, Kepala Lab. Jalan Raya FTSP. Ull

( Sukamto/Syamsudin) ( Ir. Subarkah, MT.)




LANMPIRAN 10

LABORATORIUM JALAN RAYA

JURUSAN TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
J1. Kallurang KM 14.4 Yogyakaria

PEMERIKSAAN BERAT JENIS ASPAL

Contoh dari : PT.Olah Bumi Mandiri ’ Dikerjakan
Jenis Contoh :  Aspal HBA 50 + 8,3 %RC 1. Wardani
D1 Test Tanggal : 24 Nopember 1998 2. Susila

Untuk Proyek  :©  Tugas Akhir

| No. | Urutan Pemeriksaan _Berat (Gram)
{ 1. Berat vicnometer kosong 29,12

2. Berat vicnometer + Aquadest 79,02

3. Beratair (2-1) 49,9
" 4. Berat vicnometer + aspal 30,26

5. Berataspal (4-1) 1,14

6. Berat vicnometer + aspal + Aquadest 79,04 |

7. Berat aimya saja (6 - 4) | 48,78

8. Volume aspal  (3-7) [ 1,12 |
{ 9. | Beratjenis aspal = berat / volume (5/8) 1,0178 1

Yogyakarta, WNopember 1998
Diperiksa oleh, Kepala Lab. Jalan Raya FTSP. Ul

( Bp. Syamsudin/Sukamto) { Ir. Subarkah, MT.)




LANMPIBAN 71

LABORATORIUM JALAN RAYA

JURUSAN TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kalivrang KM 14.4 Yogyakaria

< JONVERSITAS

9
=
(¥

PEMERIKSAAN
KELARUTAN DALAM CCL 4
(SOLUBILITY) -

Contoh dari PT. Olah Bumi Mandiri Dikerjakan :
Jenis Contoh  : Aspal HBA 350 1. Wardani
D1 Test Tanggal : 20 Nopember {998 2. Susila.

Untuk Proyek

Tugas Akhir

' Pembukaan ‘TDIPANASKAE—* Pembacaan waktu | Pembacaan suhu

][ contoh

| Mulai Jam 13.10 WIB 28°C

3 | Selesai Jam | 1325 wiB 140°C

f |

PEMERIKSAAN |

| !

6. Penimbangan | nppyla Jam ]] 14.45 WIB | 24°C

' 7. Pelarutan | Mulai Jam | 1434 WIB | 26°C

j - | } |

8. Penyaringan )’ Mulai Jam | 1510 WIB | 26°C

| . | Selesai Jam | 1515 WIB 26°C

| 9. DiOven | Mulai Jam | 1525 WIB 26°C

. 10. Penimbangan } Selesai Jam 16.15 WIB 26°C (

L

- —

' 9. Berat botol Erlenmeyer kosong = 74,002 gr }

"o, Berat Erlenmeyer + aspal = 76,10 gr

| 1i. Berataspal (2~ 1) = 2,09 gr

;‘ 12. Berat kertas saring bersih = 0,63 gr

- 13. Berat kertas saring + endapan = 0,645 gr

| 14. Berat endapannya saja (54 ) = 0,045 gr

15 Persentase ( 6/3 x 100 % ) = 0,71545 o

. 16. Bitumen yang larut { 100 %- 7 ) = 99 286 % ;

L o o B
Yogyakarta, Nopember 1998

Diperiksa oleh,

Qv

( Bp. @sudm/sukamto)

Kepala Lab. Jalan Raya FTSP. Ull

( Ir. Subarkah, MT.)




LAMPIRAN 1:

LABORATORIUM JALAN RAVA

JURUSAN TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
I Kaliurang KM 144 Yogyakarlg

PEMERIKSAAN PENETRASI ASPAL

Contoh dari ¢ PT. Perwita Karya . Dikerjakan -
Jenis Contoh Aspal AC 60-70 + 0,3%RC 1. Wardani
Di Test Tanggal - 19 Nopember 1998 2. Susila
Untuk Proyek - Tugas Akhir

| PEMANASAN SAMPEL | PEMBACAAN PEMBACAAN
i {____SURU | WAKTU
| MULAI PEMANASAN <. 28°C | 0920 WIB

- SELESAIPEMANASAN |
' DIDIAMKAN PADA

SUHU RUANG L«

T MULAI |
SELESA_
. DIRENDAM AIR PADA |
. SUHUQ@5C)
" MULAI T
L SELESAI __——F
 DIPERIKSA

" MULAT

. SELESAI

10.10 WIB

————

HASIL PENGAMATAN
No. |
1
94

o

; Rata-rata 1 j
| Rata-rata 2 |

Yogvakarta, Nopember 199§
Diperiksa oleh, Kepala Lab. Jalan Raya FTSP. Ul

Gy

(Bp. Sukamto/Syamsudin) » ( Ir. Subarkah, MT,)




LAMPIRAN 1

LABORATORIUM JALAN RAYA

JURUSAN TEKNIK SIPH FAKULTAS TEKNIK SIPH DAN PERENCANAAN UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Hl. Keliveang KM 14 4 Yogyakarlg

Contoh dari - PT. Perwita Karya Dikerjakan
Jenis Contoh - Aspal AC 60-70 > 0.3%RC 1. Wardani
D Test Tanggal - 21 Nopember 1998 2. Susila
Untuk Provek - Tugas Akhir

- PEMERIKAAN TITIK LEMBEK ASPAL
- PEMANASAN SAMPEL |~ PEMBACAAN SURU | PEMBACAAN WAKIU |

o

i MULAI 1 28°C L 1235 WIB i

:  SELESAI i 115°C 13.00 WIB

| DIDIAMKAN PADA SUHU

( RUANG

_MULAL N ___us°C ] 13.00 WIB

T CELESAL ! 28°C ~, .15 WiB

% DIPERIKSA

L MULAL L s 1530 WIB

| SELESAI T __93°C 16 05 WIB
HASIL PENGAMATAN
! 3 vl
| ! { WAKTU ETIK) |  TITIK LEMBEK ]
| Ne | SUHUYANG DIAMATI I : ey
N 5 ! 0 f K

Yogyakarta, Nopember 1998
Dipenksa oich, Kepala Lab. jaian Raya FTSP Ui

&

{ Bp. Sukamto/Syaamsudin) {Ir. Subarkah, MT. )




LAMPIRAN 1.

LABORATORIUM JALAN RAYA

JURUSAN TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK SIPH DAN PERENCANAAN UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
I\ Kelivrang KM 14 4 Yogyakarta

S ——————

PEMERIKSAAN
TITIK NYALA DAN TITIK BAKAR ASPAL
Contoh dari o PT. Perwita Karya Dikerjakan -
Jenis Contoh - Aspal AC 60-70 + 0,3% RC 1. Wardani
Di Test Tanggal = 21 Nopember {998 2. Susila
Untuk Proyek - Tugas Akhir :
. PEMANASAN ] n | PEMBACAAN |
-SAMPEL | PEVBACAMNSURL | T aRro
MULAT ] T

PEMANASAN ‘_}L 40°C 10.30 WiB
. SELESAI | T : _
. PEMANASAN | aec 1SS wis
- DIDIAMKAN PADA | - |

)

___ SUHU RUANG S |
L MULAT 140°C 10.55 WIB ’
| SELESAT o’ L__ 13.05 WIB M__j
|___DIPERIKSA T . .
. _MULAI ] e 28°C | 1315WIB
__SELESAI 338°C 1 TTiacowiB
HASIL PENGAMATAN
_ CAWAN |___TITIKNYALA |__TITIK BAKAR |
I | 320 ) 338 J
%\‘

Yogyakarta, Nopember 1998
Kepala Lab. Jalan Rava FTSP. Ul

Diperiksa oleh,

&Q\ww

(Su amto/Syamsudin) (Ir. Subarkah, MT. )




LABORATORIUM JALAN RAYA

JURUSAN TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK SIPH DAN PERENCANAAN UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kalivrang KM 14.4 Yogyakarig

PEMERIKSAAN
KELARUTAN DALAM CCL 4
( SOLUBILITY )
Contoh dari - PT. Perwita Karya Dikerjakan :
Jems Contoh - Aspal AC 60-70 1. Wardani.
Di Test Tanggal © 20 Nopember 1998 2. Susila
Untuk Proyek - Tugas Akhir
f Pembukaan | DIPANASKAN | Pembacaan waktu Pembacaan suhu
)’ contoh j
| Mulai Jam | 13,10 WIB 28°C
f | Selesai Jam Ja 13.25 WIB 160°C
| PEMERIKSAAN K ;
{ I Penimbangan | pqya; lam | M440WIB 24°C
2 Pelarutan gy Jam 1506w | geC
{ 3. Penyaringan | pMyfa Jam o ISISWIB | 26°C
P Selesai fam | 1520WIB | 60
4. DiOven | Mulai Jam 1535 WIB | 26°C
5

5. Penimbangan Selesai Jami 16.55 WiB 26°C

A B
_—

Berat boto! Erlenmeyer kosong = 73,56 gr J

!

1

| 2. Berat Erlenmeyer + aspal = 75,56 gr I
3. Berataspal (2-1) = 2,00 gr

;' 4. Berat kertas saring bersih = 0,63 gr !
| 5. Berat kertas saring + endapan = 0,65 gr

| 6. Berat endapannya saja (5~ 4 ) = 0,02gr Ii
| 7. Persentase { 6/3 x 100 % ) = 10 %

I 8. Bitumen yang larut { 100 % - 7 ) = 9907 % !
' I
— —— ]

Yogyakarta, Nopember 1998
Diperiksa oleh, Kepala Lab. Jalan Raya FTSP. UT}

{ Bp. Syamsudin/Sukamto) (tr. Subarkah, MT.)
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LABORATORIUM JALAN RAVYA

JURUSAN TEXNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK SiPR DAN PERENCANAAN UNIVERSITAS IStAM INDONESIA
. Kelivrang XM 14.4 Yogyakarig

PEMERIKSAAN
DAKTILITAS { DUCTILITY )/ RESIDUE
Contoh dari - PT. Perwita Karya Dikerjakan
lenis Contoh - Aspal AC 60-70 + 0,3% RC 1. Wardani
Di Test Tanggal = 21 Nopember 1998 2. Susila

Untuk Proyek - Tugas Akhir

J Persizpan benda )J Contoh
L uji dipanaskan
: 'Mendinginkan o Didiamkan pada |

suhu oven
+ }35°C

15 menit

} Pembacaan
|
)

22-23°C

L“ bendauji | _swhu ruan ;
’ Petendaman } Dfre11da1n dalam 5 . j
| henda i 1 Water Bath" pada | 60 menit ) suhu Water
| Seada up ‘; suhu 25°C } { _ Bathx25°C
| { Daktilitas pada | ; Pembacaan

suhwu alat
+ 25°C

( Pemeriksaan | 25°C 5 cm per ! 20 menit

b \JMN“J

DAKTILITAS pads 25°C ;

A R A

; Pembacaan pengukur pada ajat

| ; {
P S em per menit i ;
I ;

! Pengamatan | ! 26 cm g
* j

]

! Pengamatan 1i | 254 ¢cm

| Rata - rata (1+11) 25,7 cm

e’

¢ !
{ —

Yogyakarta, Nopember 1998
Diperiksa oleh, Kepala Lab. Jalan Raya FTSP. U]

e

{ Sukamto/Syamsudin) (1. Subarkah, MT. )




LAMIPIRAN 1.

{

I
H
i

!

{
|

1
1

|

{

|

b
MULAI PEMANASAN

}
;
-

SELESAIPEMANASAN | {0920 WIB
DIDIAMKAN PADA
~ MULAI 145°C ' 09.20 WIB
e Ly

£ LABORATORIUM JALAN RAVA
| %‘ of JURUSAN TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK SIPI DAN PERENCANAAN UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
SR N. Kaliurang KM 14,4 Yogyakaria
PEMERIKSAAN PENETRASI ASPAL
Contoh dari : PT. Perwita Karya - Dikerjakan :
Jenis Contoh - Aspal AC 1. Wardani
Di Test Tanggal - 18 Nopember 1998 2. Susila

Untuk Proyek Tugas Akhir

PEMANASAN SAMPEL PEMBACAAN

]
3'
]

~ SELESAI 5 28°C

DIRENDAM AIR PADA '

___SUHUQ@SC) +M N
H\T“ ———

| MULAI

| SELESAI -

L DIPERIKSA

. MULAI - uE

. SELESAI I
HASIL PENGAMATAN
| No. } CAWANT |
L 2
2 64
S |
F;MA.V,_TL__jiw.h_.‘_ﬂ_ﬁiu %
L__L“k“__ﬁé_-_ﬁ - !
_Ratarata | 64 |

Yogyakarta, Nopember 1998
Diperiksa oleh, Kepala Lab. Jalan Raya FTSP. Ul

oo

(Bp. Sukamto/Syamsudin) (Ir. Subarkah, MT )




LAMIPIRAN 1!

LABORATORIUM JALAN RAYA

| JURUSAN TEKNIK SIPH FAKULTAS TEKNIK SIPH DAN PERENCANAAN UNTVERSITAS ISLAM INDONESIA
AT I Kaliurang KM 14.4 Yogyokarlg

PEMERIKSAAN
TITIK NYALA DAN TITIK BAKAR ASPAL

Contoh dan - PT. Ofah Bumi Mandin Dikerjakan -
Jems Contoh - Aspat HBA 50 1. Wardani

D1 Test Tanggal : 19 Nopember 1998 2. Susila
Unwk Provek Tugas Akhir .

. PEMANASAN PEMBACAAN |
| SAMPEL WAKTU |

] o |
MULAI 110°C | 10.30 WiB a

J

{ {

|___PEMANASAN | |
f

| SELESAI S ]
. PEMANASAN__*_L%&W_‘}_“E_M‘ 10.45 WiB 7
- DIDIAMKAN PADA | f
___ SUHU RUANG |
 MULAT — N L 1045WIB
e Aoo~ T4 1
. SELESAT | 28°C 12.05 WIB ’
[ DIPERIKSA | o ! [f
L MULAT _28°C 12.15 WIB ,
P SELESAI , 353°C 13.30 WIB
—DELESAT | 1330 WIB
HASIL PENGAMATAN
| CAWAN | TITIK NYALA | TITIK BAKAR j
I L 325¢C ] 353°C |

Yogpyakarta, Nopember {998
Kepala Lab. Jalan Raya FTSP. UIy
Dipeniksa ieh,

A

( Sukamto/Syamsudin) ( Ir. Subarkah, MT. )




LAMPIRAN 2/

LABORATORIUM JALAN RAYA

JURUSAN TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK SIPI DAN PERENCANAAN UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Katiurang KM 14,4 Yogyakarig

PEMERIKSAAN PENETRASI ASPAL

Contoh dari - PT. Olah Bumi Mandiri : Dikerjakan :
Jenis Contoh - Aspal HBA 30 . Wardani
Di Test Tanggal = 18 Nopember 1998 2. Susila

Untuk Proyek Tugas Akhir

| PEMANASAN SAMPEL | PEMBACAAN | PEMBACAAN
L J SUHU ] WAKTU =
__MULAI PEMANASAN ! 28°C | 09.05 WIB
. SELESAI PEMANASAN | 145°C | 09.20 WIB

. DIDIAMKAN PADA
 SUHURUANG |

| MULAI | 145°C 09.20 WIB
N ——— - o

| SELESAI I N

| DIRENDAM AIR PADA | |

| SUHU (25°C) !

" MULAI | 28°C 1030 WIB
P MULAL

. SELESAI - 2

HASIL, PENG;:\MATAN
No. | CAWAN] j
I_‘ 3

| . 57
I

—

— 59

a 4. | 59.5
S 395 j

. Rata-rata | 585 |

Yogyakarta, Nopember 1998
Diperiksa oleh, Kepala Lab. Jalan Raya FTSP. Ul

oty

(Bp. Sukamto/Syamsudin) (Ir. Subarkah, MT )
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| LAMPIRAN 21
LABORATORIUM JALAN RAYA

JURUSAN TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIX SIPH DAN PERENCANAAM UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kelivrang XM 14.4 Yogyakartg

Contoh dari  © pT Perwita Karva

) Dikerjakan oleh :
Pekerjaan - Gradasi Terbuka 1. Wardani
Jenis Agregat - Batu Pecah 2. Susila
Keterangan  © Nomer sampel 1
Tanggal 1 10 Nopember 1998

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS UNTUK KADAR

ASPAL 5% DENGAN ROADCELL 50

NO. SARINGAN f BERAT TERTAHAN })UN!AH PERSEN (%)fl PESIFKASI \}
;.,.__._“.,_,,M__wm;.___M_h__x.-m.‘._—‘_.-ﬁ___r__

1

H T O —

, i T ———t—
Mmoo ! ineh | Tertahan | jumigh |Tettahan | lolos | mMin | e |
e 'NT_"}M"\‘“(L_'—‘M“‘}_- """"""""" J\ _;\Lﬁ-* l
LA N Qo0 [ 0 90 100
27 A_,L_‘;/i_m;}ﬁél__._L*?E*ﬁl_‘";.__LLMLLﬂQﬂ
LAT6 | # A TT6 | 750,000 T e R LB s
T o R e g Su— —f— ——
238 | #8_ 130686 | 88071 T 77g 225 s 30
T ‘“—“\T*-"‘\‘ T e T —— T ., T h—— -
L 059 | #30 | 96594 L HITE04 | 8 e | g 120
0279156 L osi3e T 1028442 w05 | g5 T 4 015
o9 Hioo Tog 41 1056850 T o3 | 7 L4 a0
ff@im@ﬂ:@ﬁfi%é?@?ﬁr T 45 T Ty
| | PAN | 51938 T 11384 o0 T g B R
L.,,,*_.“h—;_;\v‘%v__“_ﬁ.x_‘xﬁ_i“_ ! {

Diperiksa oleh.

$%

( Bp. Sukamto/S_\'amsudm')

Yogvakarta, Nopember 1998
Kepala Lab. Jalan Raya FTSP Uli

( Ir. SUBARKAH. MT. )




LAMPIRAN 22
LABORATORIUM JALAN RAYA

IUBUSAN TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK SIPH DAN PERENCANAAN UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
iI. Kalivrang KM 14 4 Yogyakarta

Contohdari © PT. Perwita Karva ‘ Dikerjakan oleh -
Pekeryaan o Gradasi Terbuka . Wardam
lenss Agregat - Baty Pecah 2. Susila
Keterangan @ Nomor sampel 2

Tangypal 10 Nopember 1998

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS UNTUK KADAR
ASPAL 5,5% DENGAN ROADCELL >0

NO §AR!NGAH ’ B?RAT T€QTAHAH JUMLAH P€Q§€N (%3' SPESIFIAT <;
N B
i ﬁ Y 4 i
Mm ' inch ’ TﬁdcbanJ {umich  Terghan | iolos .;’ Min | Max ;
- ~-fe~~é—sﬁ4—‘-+ﬁ~-~~4--ﬁ—%-~———+‘m~4~
SO S T - L0 - two
AR e e - s iw.};_’imuLu_?Z?mwAfi,“ﬁf’,m;_ni?&,j
L ATE | # 4 | 717804 786064 |66 34 1 23 | 45 |
2% #8 L 99% 06 | 775 | ;s s 30
R 2 S S B Ve {20 ]
0279 1 #5350 | 50868 | 0230120 vps 85 4 :_ 15 |
0149 | #100 i_ 28,26 7“051 512720 95 ] 4 T
! 0074‘”# 200 | 2826 1079552 | 955 | iz % 7
s SRR meRa MN‘T—“M ]
| DAN | 50,868 | 11304 T 100 8 o T
e - S 1 i
Yogyakarta, Nopember 1998
Kepala Lab. Jajan Rava FTSP Ul

( Bp Sukamito Svamsuding ( Ir. SUBARKALH, MT. j
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LAMPIRAN 23
LABORATORIUM JALAN RAYA

IURUSAN TENNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIX SIPIL DAN PERENCANAAN UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

iI. Kalivrang KM 14.4 Yogyakarig

Conteh dan

Pekenaan

Jems Agpregat |

KL ICrangan
iany éai

ANALISA SARINGAN AGREGAT

D PT Perwia Kanva
- Uradast Terhuka
Batv Pecah

Nomer sampel 3
0 Nopember 1998

Dikerjakan oleh -
{. Wardam
2. Susila

’XSAR QAN Hru\./ b] th\“ KADAR
ASPAL 6% DENGAN ROADCELL 50

—_
NO %QINF AN B€!2AT T€QTA“AN JUMLAH PERSEN (%),g SPESIAKAST }
| [ _—MT‘"—'N{‘“
#m \: {nch :Tedahcn ‘[ Jumiah Jeﬁchon ,I {olos : Min fMax
ol “.i‘ff_:_i <] “]w-__o_m_l 100 | - [ 100 |
27 L o281 ] 2811 LZS | 975 1 95 o0 |
476 1 # 4 7 T13.994 | 742, 104 | 66 13 ":3;*53 ! 7??
238 | 48 | 129506 | 871,41 775 | 225 | 35 [ a3p
059 T # 30 T ossig 95578 | eb 98 8 % s T 7
o*>79 # 50 | 50598 1017495 | 905 95 4 | 18
T 0aa T Foo T 281 10455977 03 7 T4 10
T 0074 4200 | 2811 “507« 75802 | 05% l“ 45 T2 | 7
- D/\N ! cossa 11244 Y A

Driperiksa ofeh

Qe

( Bp. Sukamito/Sy amsuding

Yogvakaria, Nopember 1998
Kep’aia Lab. Jalan Rc\ya FISP UL

( Ir. SUBARKAH, MT. )




LAMPIRAN 24

LABORATORIUM JALAN RAYA
[URUSAN TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK SIPH DAN PERENCANAAN UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
i1. Kaliurang XM 14.4 Yogyakarta

Contoh dari

o PT. Perwitg ! Karva

Dikerjakan oleh -

Pekerjaan o Gradast terbuka 1. Wardani
Jems Agregat - Baty Pecah 2. Susila
Reteranpan — Nomer sanpel 4

Tangpal - 10 Nopember 1998

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS UNTUK KADAR

ASPAL S ST DENGAN ROADCELL 50

B@AT T@TAHAN JUMUW P€Q§€N ( %) YP€ QFMAYI j

NO YAQINGAN |
Mm ' inch | Terdahan ’ Jumich | Tertahan L olos | Min | agax f
[ ,_ﬁ_,L___.ﬁ.,_«_.__;_ e U __—W‘L_-KN.H.&:EE__*_/ ..,—_-___}
LR N T L0 e 100
N I B BT SRR T
IO A 13994 742104 S L T4 23 45
238 | #8 };129,505f 87141 775 | 25 T8 30|
050 1 %30 195578 966,984 ,LM__Bi e 8 20_7_&}
0.179 #_EZQ_JLEQ§?‘§_’ 1017692 905 ] A _JL_ 4 | 15 ]
0149 | #1900 | 281y wmmoﬂh B 7 Ty 10 ]
0074 T # 200 281 R N A 45 T2 T 7 ]
_PAN 50598 71244 T ypp [
[ —————e —— . \,;\_\_J\_H__~. R SO |
Yopyvakarta, Nopember 1998

Kepala Lab, Jatan Rava FTSP Uj]
[iperiksa oleh -

&Qp%

( Bp. Sukamto/ ‘Svamsudin) { Ir. SUBARKAH, MT.)




LAMPIRAN 25

LABORATORIUM JALAN RAYA
URUSAN TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIX SIPH DAN PERENCANAAN UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
iI. Kaliurang KM 14 4 Yogyakarta

Contoh darj - pr Perwita Karya ' Dikerjakan olch -
Pekerjaan - Gradasi Terbuka 1. Wardani
Jemis Agregat - Baty Pecah 2 Susila
Keteranpan - Nomer sampel 5

Tangpeat - 10 Nopember 1998

ANALISA SARINCGAN AGRECGAT KASAR DAN f1ALUS UNTUK KADAR
ASPAL 7% TANP A ROADCELL 50

; N
RSEN (%); PEGkAq

MO SAINGAN | beRaT TeRTaran  jurmy

! S

i i ‘ { !

MM ineh } Tertahon | jumiah . Tertohan !\ Lofos ©Min | max

e e R N e S S U {
R R S [ 100 ]

I S S | B SN

”‘3'7,.#,1 I - ST e 25 1975 T 95 " {00

AT6 710084 T Tg s R ) e
23 T #8 | 18616 1 ge67s | 7ys 25 T T Ty ]

050 [T, o5, D64 041 RS, f"’""%‘é\ffnnﬁm T8 T3 7]
L0279 T 450 ffﬂ?jﬁ?ffm}’fﬁ Y 15 |

QL #1001 ok apan i 95 7 T
i “Eiéi’f"f?zoﬁ o706 ’#‘?%ﬁéfb“?fj ‘B\:H’%%F‘ ) 2 T3 }
T ‘WT?&E&*" 11484 " qaq g I R R e

B G U S ! U R

Yogyakarta, Nopember 1998
Kepala Lab. Jalan Raya FTSP U1
Diperiksa ofeh,

o

(Bp. Sukamto/S_vamsmim) (Ir. SUBARKAH, MT.)
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LAMPIRAN 26

FPABORATORITM JALAN RAYA Lt
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
L Kabivrang KM 14.4 Yogvakarta

GRAFIK KADAR ASPAL DESIGN HBA-50 + 0,3% RC 50

| A

qa
{erisi as palg
~1
& 8

h

VEWA (% ron

T — - —
r | ! 1
f v a i i
! | ! S
| e 4 |
| | f= | |
| j g 100 e |
i ; [ = |
;: | - |
| ] | !
| SR e |
i - ’ i

i : j 5 85 & 85 7 {
i ! !

j """" ; | % kadar aspai ’f
! " | ] |
H B S

. }

T B T "‘T‘\“‘“—“M“m"““}

T | N0 kadar |
fiow i , Naspal |
ec 5 S 7
: RN S 6 63
= { .

¥
{

1

Kefedahany i

)
|
]
{
{
i
¢
}
I
!
|
i
l
i
1
i
!
i
;
j
L.

J ) "‘!r
. L2 arwa L |
) i ; ‘{ ! o
< i i o ‘ i
oy - . - i 5 3NVITM i ’W-
= 5855 8 g= 7 ; }.m + } {
% kador aspal ,’ : 4 Stabilitas L } ! )
i | S f —
T e |3 Flow . ,
— v v
Kadar Aspal Design = 70, 6.20% v 7%

6.6%x 7%

Diperiksa:

Kepala Lab. Jalan Raya FTSP L1




LAMPIRAN 27

LABORATORIUM JALAN RAYA UH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
JI. Kalinrang KM 14,4 Yogyakarta

GRAFIK KADAR ASPAL DESIGN AC 60;70 +0,3% RC 50
S — — —_
r Density VA4

7
A

SE
. Q {
Sa
RO
z gt
£ S
i )

VFWA
t

l
|
|
|
|
|
|

stabilitas

stabilfias
S
<
S
i

55 & 65 7

% kadar aspai

[S T

?

|

]

|

N
WWWW“MJ

e ey f(’w‘w**"‘r*“ E——
} i PN - }
| ' I N\ kadar !
! flow ; : ~ i
I J aspal |
i ! ! . ~N [ - .
}f - ) | Speg \E\ &5 & 6.5 7 f
| * " : ;
S B | 1 Density
i = 2 | [ vy
I r P2V EWA o |
) % = - i |
- r 1
H 5 55 & g5 7 f ; RANEEY] r-m I
! Yo Natiat asyal I “--* 1
; ) , i Stiabilitas }
Lo - e, SUE, g 'P———~ —
/ !
PSS Flow ! )
l_‘.*. d o H

Kadar Aspal Design - 70,
Diperiksa;

Kepala Lab. lalan Raya FTSP U]
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